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ABSTRAK 

Nuraeni Persepsi Mahasiswa Ekonomi Syariah UIAD 

Sinjai Mengenai Digital Marketing Shopee. Skripsi. Sinjai: 

Program Studi Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan 

Hukum Islam Universitas Islam Ahmad (UIAD) Sinjai, 2023. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Persepsi 

Mahasiswa Ekonomi Syariah UIAD Sinjai Mengenai Digital 

Marketing Shopee (2) Faktor Pendukung dan Penghambat 

Keputusan Pembelian Mahasiswa Ekonomi Syariah UIAD 

Sinjai Pada Shopee.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian fenomenologi  

dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek dari 

penelitian ini adalah Mahasiswa Ekonomi Syariah UIAD 

Sinjai. Objek penelitian ini adalah persepsi mahasiswa 

mengenai digital marketing shopee. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan yaitu dengan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Sedangkan analisis data yang digunakan yaitu 

melalui pengumpulan data, reduksi data, display data/penyajian 

data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan, pertama, Persepsi 

mahasiswa ekonomi syariah UIAD Sinjai mengenai digital 

marketing shopee bahwa digital marketing shopee adalah suatu 

teknik pemasaran yang dilakukan oleh shopee dengan 

mempromosikan suatu produk melalui internet, seperti media 

sosial misalnya facebook, instagram maupun melalui iklan-

iklan di televisi yang dilakukan oleh artis-artis terkenal serta 

juga mempromosikan produk dengan menggunakan notifikasi 

pesan kepada pengguna shopee, yang mana hal tersebut juga 

dapat mempengaruhi pengguna shopee untuk berbelanja. 

Digital marketing shopee juga dianggap sudah bagus karena 

dari teknik marketingnya itu sangat mudah dijangkau oleh 

konsumen sehingga memberikan kemudahan juga untuk 
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berbelanja. Kedua, Faktor pendukung keputusan pembelian 

mahasiswa ekonomi syariah UIAD Sinjai pada shopee yaitu 

banyak gratis ongkir dan promo, harga terjangkau, bebas dalam 

memilih barang, lebih sering di rumah, serta banyak pilihan 

metode pembayaran. Sedangkan faktor penghambat keputusan 
pembelian mahasiswa ekonomi syariah UIAD Sinjai pada 

shopee yaitu lamanya waktu pengiriman, terdapat toko yang 

tidak bisa COD, terkendala kuota internet dan jaringan serta 

masih terdapat toko yang kurang amanah. 

 

Kata Kunci: Persepsi, Digital Marketinng, Shopee 

 

 



 
 

vi 
 



 
 

vii 
 

 

  



 
 

viii 
 

KATA PENGANTAR 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kita ketahui bersama, bahwa di era saat ini telah 

begitu banyak ditemukan penemuan baru dalam ilmu 

pengetahuan. Penemuan tersebut dapat kita rasakan hampir 

dalam segala bidang dan lingkungan di mana kita berada. 

Misalnya, keberadaan ilmu teknologi yang semakin hari 

semakin canggih. Hasil penemuan baru tersebut tentunya 

melalui sejumlah proses yang memakan waktu relatif 

cukup panjang. Hal ini merupakan suatu yang tidak dapat 

terelakkan lagi, karena ia merupakan tuntutan dari 

keberadaan manusia itu sendiri, yakni keberadaan 

kebutuhan dan keinginan manusia yang semakin tinggi dan 

beragam (Fitrah, 2018). 

Perkembangan teknologi dari segi komunikasi pun 

telah menimbulkan perubahan pada kehidupan manusia 

seiring dengan berkembangnya teknologi maka cara 

berkomunikasi seseorang pun ikut berkembang. Awalnya 

manusia hanya bisa berkomunikasi jika mereka bertemu 

secara langsung. Seiring dengan berkembangnya teknologi 

biarpun tidak bertemu secara langsung mereka tetap bisa 
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melakukan komunikasi. Perkembangan teknologi salah 

satunya ditandai dengan munculnya internet. Internet 

merupakan sebuah kumpulan jaringan komputer yang 

menghubungkan situs akademik, pemerintah, organisasi 

maupun perorangan. Seiring berkembangnya zaman, 

banyak bermunculan media sosial berbasis internet yang 

digandrungi manusia, sedangkan media sosial merupakan 

alat komunikasi yang digunakan oleh penggunanya untuk 

melakukan proses sosial. 

Sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah 

SWT.QS. Al-A’la (87):8 yaitu sebagai berikut. 

رُكََ  ٨ََلِلْيسُْرٰىَ َوَنيُسَِّ

Terjemahan: 

“Dan kami akan memudahkan bagimu ke jalan 

kemudahan (mencapai kebahagiaan dunia dan 

akhirat)”.(Departemen Agama & Al-Quran, 2010)   

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT. telah 

memberikan kemudahan kepada manusia untuk mencapai 

kebahagiaan di dunia dan akhirat, hal ini juga mengacu 

pada teknologi, yang mana prinsip dasar atau fungsinya 

adalah untuk memudahkan manusia dalam menjalani 

kelangsungan hidup dalam memenuhi kebutuhan ataupun 

keinginan manusia. Salah satunya  dengan memanfaatkan 
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teknologi yang ada dengan melakukan pembelenjaan 

online untuk memenuhi kebutuhan ataupun keinginan 

seseorang  

Dampak dari perkembangan teknologi pun juga 

berdampak pada digital marketing. Pada saat ini 

perkembangan digital marketing telah memasuki babak 

baru yang ditandai dengan penerapan sistem pemasaran 

yang berorientasi pada perubahan tingkah laku calon 

konsumen. Istilah perilaku konsumen telah dikenal  

dalam studi pemasaran yang merupakan kajian tentang 

karakteristik seseorang untuk melakukan tindakan yang 

tujuannya membeli, jenis produk yang akan dibeli, waktu 

dan lokasi melakukan pembelian dan alasan yang 

mendasari seseorang untuk membeli (Rumondang et al., 

2020). 

Persepsi dari konsumen menjadi faktor penting  

dalam berbagai jenis bisnis karena dapat  membantu 

membangun brand. Hal tersebut berlaku baik bagi online 

maupun offline marketing. Sehingga mempertahankan 

persepsi konsumen menjadi hal yang sangat penting untuk 

dipahami dan dilakukan. Sebelum melakukan pembelian, 

konsumen biasanya akan memiliki pandangan tertentu 
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terhadap brand atau produk tertentu dan hal ini biasanya 

berbeda antara konsumen satu dengan yang lainnya. 

Saat ini, konsumen cenderung mencari tahu tentang 

suatu produk yang ingin dibelinya. Biasanya mereka 

mencari tahu melalui internet. Keputusan pun dibuat 

berdasarkan hasil pencarian dari internet. Tidak hanya itu, 

konsumen pun memiliki perilaku pembelian yang berdasar 

pada pengalaman konsumen tersebut. Jika sebuah 

organisasi ingin memiliki keuntungan kompetitif jauh di 

atas para kompetitornya, maka organisasi tersebut harus 

mempertahankan brandnya yang telah di bangun. 

Berdasarkan data di lapangan, konsumen cenderung 

memiliki persepsi sendiri yang kemudian mendorong 

proses pengambilan keputusan serta pembelian. Untuk itu, 

penting bagi pebisnis untuk menampung keluhan 

konsumen dan menyelesaikannya dengan bijak agar dapat 

memperoleh kepercayaan dan loyalitas konsumen. 

Digital marketing merupakan suatu platform yang 

mempercepat jalannya aktivitas pemasaran yang membawa 

banyak kesempatan bagi organisasi. Beroperasi melalui 

teknologi digital, internet menjadi media utama yang 

paling efektif dalam digital marketing. Mengingat zaman 

sekarang yang serba digital, membuat konsumen tentunya 
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memanfaatkan berbagai situs di internet untuk mengetahui 

tentang produk yang mereka inginkan. Dengan begitu 

mereka memiliki pandangan atas barang tersebut. 

Banyaknya bermunculan aplikasi belanja online 

dan menawarkan berbagai kelebihannya masing-masing. 

Para konsumen bisa memilih aplikasi mana yang paling 

cocok dijadikan sahabat untuk berbelanja online, tentunya 

sesuai dengan karakteristik si pembeli. Salah satu aplikasi 

belanja online ini adalah shopee yang merupakan aplikasi 

paling terdepan di Asia Tenggara (Nofriansyah et al., 

2020). 

Shopee merupakan sebuah platform online 

marketplace yang digunakan untuk mempraktikkan jual 

beli barang secara aktif serta mudah. Produk yang 

ditawarkan oleh aplikasi ini sangat beragam mulai dari  

garmen, hp, produk kecantikan, elektronik, perlengkapan 

olahraga, obat-obatan, perabotan rumah, alat tulis kantor 

hingga makanan dan minuman. Layanan shopee diterapkan 

dalam interaksi antara produsen dan pihak konsumen 

dengan cepat, mudah serta tepat. Keunggulan shopee 

bukan hanya transaksi bisnis online namun shopee juga 

menjadi penghasil  lapangan kerja yang cukup besar dan 

mudah untuk dikerjakan (Fachrina & Nawawi, 2022). 
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Salah satu daya tarik shopee adalah banyaknya 

promo besar yang diadakan seperti, gratis ongkir semua 

toko, flash sale serba seribu, shopee live pesta diskon, dan 

sebagainya. Adanya promo besar semakin menambah 

antusias konsumen dalam berbelanja semua kebutuhan 

mereka. Maka dari itu shopee merupakan media partner 

yang tepat untuk penjual dapat menjual dan 

mempromosikan produknya. Shopee memberikan fitur-

fitur menarik dan mudah dalam mempromosikan sebuah 

produk hingga banyak mitra UMKM yang bergerak untuk 

mulai menawarkan produknya di aplikasi shopee. 

Keaktifan Mahasiswa Ekonomi Syariah UIAD 

Sinjai pada saat memakai media sosial sudah mendorong 

kegiatan marketing kearah yang semakin modern dan 

inovatif. Karena media sosial saat ini tidak hanya 

digunakan untuk kegiatan komunikasi saja, melainkan 

menjadi media pemasaran juga bagi e-commerce seperti 

shopee. Di dalam konteks pemasaran, media sosial dapat 

menjadi tempat bagi konsumen untuk menggali penjelasan 

tentang sebuah produk atau jasa yang dijual dari sebuah 

perusahaan.  

Media sosial mempunyai pengaruh yang kuat 

sebagai rekomendasi bagi konsumen dalam menemukan 
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keterangan produk dan jasa. Konsumen yang merasa 

senang terhadap produk atau jasa yang dipakainya akan 

mengulas produk tersebut serta mengupload di akun media 

sosial pribadi yang mereka miliki. Namun kebalikannya, 

apabila konsumen merasa tidak puas, konsumen akan 

menulis hal-hal negatif sehingga mampu mempersuasi 

orang lain yang membacanya, hal ini sesuai dengan apa 

yang disampaikan Hasan (2010) yakni testimoni serta 

ulasan konsumen seputar pengalaman mereka tentang 

pelayanan jasa serta produk yang sungguh-sungguh 

mempengaruhi pertimbangan konsumen yang lainnya 

ataupun perilaku pembelian mereka. Hal ini menjadi 

pertimbangan bagi konsumen untuk berpendapat tentang 

produk maupun jasa yang dipakai dari sebuah perusahaan. 

Ulasan bisa dimulai sebab dorongan untuk 

menolong para konsumen lainnya terhadap pertimbangan 

pembelian mereka. Ulasan itu mencakup pengalaman 

konsumen yang positif dan negatif dengan produk maupun 

jasa. Konsumen yang sering menulis ulasan di platform 

opini pribadi mereka, sikap tersebut menunjukkan 

keterlibatan serta kemunculan mereka dengan virtual 

community platform user serta memungkinkan mereka 
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untuk menerima fungsi sosial dari keanggotaan 

masyarakat. 

Sekarang ini, banyak konsumen yang acap sekali 

dalam memberikan ulasan terhadap suatu produk dan jasa 

dari aplikasi e-commerce yang pernah dipakainya melalui 

sosial media. Tak jarang, konsumen memposting foto dari 

produk dan jasa yang digunakan sambil menyebut nama 

brand dengan komentar mengenai produk maupun jasa 

tersebut.  

Berdasarkan hasil observasi di lapangan, peneliti 

menemukan bahwa ternyata  mahasiswa Ekonomi Syariah 

UIAD Sinjai yang mengetahui tentang marketplace shopee 

sering melakukan pembelanjaan online di shopee baik itu 

dalam berbelanja baju, sepatu, tas, kosmetik dan 

sebagainya. Dengan informasi  tersebut yang diperoleh di 

lapangan, maka peneliti memilih marketplace shopee 

sebagai objek penelitian dengan tujuan untuk mengetahui 

seperti apa persepsi atau pandangan mengenai digital 

marketing shopee dari mahasiswa Ekonomi Syariah yang 

pernah melakukan pembelanjaan online di shopee. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul yaitu 
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“Persepsi Mahasiswa Ekonomi Syariah UIAD Sinjai 

Mengenai Digital Marketing Shopee.” 

B. Batasan Masalah 

Pembatasan suatu masalah digunakan untuk 

menghindari adanya penyimpangan maupun pelebaran 

pokok masalah agar penelitian ini lebih terarah dan 

memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan 

penelitian akan tercapai. Adapun batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah tentang digital marketing shopee di 

dalam persepsi Mahasiswa Ekonomi Syariah UIAD Sinjai. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, 

maka terdapat rumusan masalah yaitu: 

1. Bagaimana persepsi Mahasiswa Ekonomi Syariah 

UIAD Sinjai mengenai digital marketing shopee? 

2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat 

keputusan pembelian Mahasiswa Ekonomi Syariah 

UIAD Sinjai pada shopee?  

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas maka tujuan dari 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan persepsi 

mahasiswa Ekonomi Syariah UIAD Sinjai mengenai 

digital marketing shopee. 

2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan faktor 

pendukung dan penghambat keputusan pembelian 

mahasiswa Ekonomi Syariah UIAD Sinjai pada 

shopee. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diberikan dari penelitian ini 

yakni diantaranya sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis (Ilmiah) 

Adapun manfaat teoritis (ilmiah)  yang dapat 

diambil dari penelitian yaitu sebagai berikut: 

a. Hasil penelitian ini di harapkan dapat menambah 

wawasan kelimuan di bidang ekonomi syariah, 

khususnya terkait digital marketing. 

b. Hasil penelitian dapat menjadi referensi bagi 

peneliti selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis yang dapat diambil dari 

penelitian yaitu sebagai berikut: 
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a. Hasil penelitian dapat menjadi rujukan bagi Usaha 

Kecil Mikro Menengah (UMKM) atau orang yang 

bergelut di bidang pemasaran. 

b. Bagi peneliti, hasil penelitian merupakan salah satu 

syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi 

(SE). 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Persepsi Mahasiswa 

a. Pengertian Persepsi Mahasiswa 

Persepsi merupakan suatu proses yang 

didahului oleh penginderaan, yaitu proses 

diterimanya stimulus oleh individu melalui alat 

indera. Namun proses itu tidak berhenti begitu saja, 

melainkan stimulus tersebut diteruskan dan proses 

selanjutnya disebut proses persepsi. Proses tersebut 

mencakup penginderaan setelah informasi diterima 

oleh alat indera, informasi tersebut diolah dan 

diinterpretasikan menjadi sebuah persepsi (Bimo 

Walgito, 2004). 

Istilah persepsi secara etimologi berasal dari 

bahasa Ingrris yakni perception yang artinya 

sebagai penglihatan, tanggapan dan daya 

memahami atau menanggapi. Persepsi diartikan 

sebagai tanggapan (penerimaan) langsung dari 

sesuatu; proses seseorang mengetahui beberapa hal 

melalui pengindranya. Jadi, persepsi adalah proses 
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dari seseorang dalam memahami lingkungannya 

yang melibatkan pengorganisasian dan penafsiran 

sebagai rangsangan dalam suatu pengalaman 

psikologi (Hasdar, 2019). 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) persepsi adalah tanggapan, penerimaan 

langsung dari suatu serapan, atau merupakan proses 

seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca 

inderanya (Bahasa, 2003). 

Persepsi merupakan proses seorang individu 

memilih, mengorganisasikan dan 

menginterpretasikan masukan informasi untuk 

menciptakan gambaran yang memiliki arti. Persepsi 

disini tidak hanya tergantung pada hal fisik, tetapi 

juga berhubungan dengan lingkungan sekitar dan 

keadaan individu tersebut. sedangkan dalam proses 

memperoleh atau menerima informasi tersebut 

adalah juga berasal dari objek lingkungan 

(Marcella, 2004). 

Persepsi pada hakikatnya adalah proses 

psikologis yang melibatkan aspek fisiologis. Proses 

psikologis yang penting terlibat dimulai dari adanya 

aktivitas memilih, mengorganisasikan, dan 
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menginterpretasikan stimulus sehingga konsumen 

dapat memberikan makna atas suatu objek. Usaha 

apapun yang dilakukan oleh pemasar tidak akan 

berarti jika konsumen memiliki persepsi yang 

berbeda dengan yang dikehendaki pemasar 

(Suryani, 2013). 

Mahasiswa adalah peserta didik yang 

terdaftar dan belajar di perguruan tinggi tertentu 

baik negeri maupun swasta atau lembaga lain yang 

setingkat dengan perguruan tinggi. Mahasiswa 

merupakan kalangan muda yang berumur antara 19 

tahun sampai 28 tahun yang dalam usia tersebut 

mengalami suatu peralihan dari tahap remaja ke 

tahap dewasa.  

Menurut Siswoyo (2007) mahasiswa dinilai 

memiliki tingkat intelektualitas yang tinggi, 

kecerdasan dalam berpikir dan kerencanaan dalam 

bertindak. Berpikir kritis dan bertindak dengan 

cepat dan tepat merupakan sifat yang cenderung 

melekat pada diri setiap mahasiswa. 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa persepsi mahasiswa merupakan 

suatu tanggapan atau penilaian mahasiswa 
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mengenai  lingkungan disekitarnya melalui panca 

indera. Atau persepsi mahasiswa juga dapat 

diartikan sebagai proses memilih, 

mengorganisasikan dan menginterpretasikan 

informasi untuk menciptakan gambaran yang 

memiliki arti melalui panca indera manusia. 

b. Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi  

Faktor yang mempengaruhi persepsi dibagi 

menjadi 2 yaitu diantaranya sebagai berikut: 

(Hakim et al., 2021) 

 

1) Faktor Internal 

Merupakan faktor yang terdapat dalam 

diri individu, yang mencakup beberapa hal 

antara lain: 

a) Fisiologis, yaitu informasi yang masuk 

melalui alat indera, selanjutnya informasi 

yang diperoleh ini akan mempengaruhi dan 

melengkapi usaha memberi arti terhadap 

lingkungan sekitar. Kapasitas indera untuk 

mempersepsi pada tiap individu berbeda-

beda sehingga interpretasi terhadap 

lingkungan juga dapat berbeda. 
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b) Perhatian, yaitu individu memerlukan 

sejumlah energi yang dikeluarkan untuk 

memperhatikan pada bentuk yang ada pada 

suatu objek. Energi setiap individu berbeda-

beda dan hal ini akan mempengaruhi 

persepsi pada suatu objek. 

c) Minat, persepsi terhadap suatu objek 

bervariasi tergantung pada beberapa banyak 

energi yang digerakkan untuk mempersepsi. 

d) Kebutuhan yang searah, faktor ini dapat 

dilihat dari bagaimana kuatnya individu 

mencari objek atau pesan yang dapat 

memberi jawaban sesuai dirinya. 

e) Pengalaman dan ingatan, pengalaman dapat 

dikatakan tergantung pada ingatan dalam 

arti sejauh mana seseorang dapat mengingat 

kejadian lampau untuk mengetahui suatu 

rangsangan. 

f) Suasana hati, keadaan emosi dapat 

mempengaruhi perilaku seseorang, keadaan 

ini menunjukkan perasaan seseorang pada 

waktu yang dapat mempengaruhi 
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bagaimana seseorang dalam menerima, 

bereaksi dan mengingat. 

g) Harapan, yaitu ekspektasi bisa mengubah 

persepsi individu dimana individu bisa 

melihat apa yang mereka harapkan daripada 

apa yang terjadi sekarang. 

 

2) Faktor Eksternal  

Merupakan faktor yang mempengaruhi 

persepsi, yakni karakteristik dari lingkungan 

dan objek yang terlibat didalamnya. Faktor 

eksternal yang mempengaruhi persepsi adalah: 

a) Ukuran dan penempatan dari objek 

stimulus, faktor ini menyatakan bahwa 

besarnya hubungan suatu objek, maka 

semakin mudah untuk dipahami. Bentuk ini 

mempengaruhi persepsi individu dan 

dengan melihat bentuk ukuran suatu objek 

maka individu akan mudah mengalihkan 

perhatian sehingga membentuk persepsi. 

b) Warna dari objek, yaitu objek yang 

mempunyai warna lebih banyak, akan lebih 
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mudah dipahami dibandingkan dengan yang 

sedikit. 

c) Keunikan dan kekontrasan stimulus, yakni 

stimulus luar yang penampilannya dengan 

latar belakang dan sekelilingnya yang sama 

sekali diluar harapan individu akan banyak 

menarik perhatian. 

d) Intensitas dan kekuatan stimulus, yaitu 

stimulus dari luar akan memberi makna 

lebih bila sering diperhatikan dibandingkan 

dengan hanya sekali lihat. Kekuatan dari 

stimulus merupakan daya dari suatu objek 

yang mempengaruhi persepsi. 

c. Indikator Persepsi 

Menurut Adler & Rodman (2010) 

mengemukakan bahwa terdapat tiga indikator 

persepsi yaitu:  

1) Seleksi (Selection) 

Seleksi adalah tindakan memperhatikan 

rangsangan tertentu dalam lingkungan. Para 

konsumen secara tidak sadar banyak memilih 

aspek-aspek lingkungan (stimuli) mana yang 

mereka rasakan. Lingkungan (stimuli) mana 
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yang terpilih tergantung pada dua faktor utama 

selain sifat stimulus itu sendiri, yaitu: (Sopini, 

2020) 

a) Pengalaman konsumen sebelumnya, karena 

hal tersebut mempengaruhi harapan-harapan 

mereka (apa yang mereka siapkan untuk 

dilihat). 

b) Motif mereka pada waktu itu (kebutuhan, 

keinginan dan minat). 

2) Organisasi (Organization)  

Setelah menyeleksi informasi dari 

lingkungan, selanjutnya mengorganisasikannya 

dengan merangkainya sehingga menjadi 

bermakna. Setelah terjadi gambaran-gambaran 

atau kesan di dalam otak, maka gambaran 

tersebut diorganisir, digolongkan (diklasifikasi), 

dibandingkan, diinterpretasi, sehingga  

terbentuk pengertian atau pemahaman. 

3) Interpretasi (Interpretation) 

Interpretasi adalah proses subjektif  dari 

menjelaskan perspektif kedalam cara yang 

muda dimengerti. Setelah terbentuk pengertian 
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atau pemahaman, terjadilah penilaian dari 

individu. 

2. Digital Marketing Shopee 

a.  Digital Marketing 

1) Pengertian Digital Marketing 

Digital marketing atau pemasaran 

digital merupakan suatu bentuk usaha 

mempromosikan dan memasarkan sebuah 

merek dengan memakai media digital, misalnya 

internet. Digital marketing adalah segala upaya 

yang dilakukan dalam hal pemasaran dengan 

menggunakan perangkat yang terhubung 

dengan internet dengan beragam strategi dan 

media digital, yang pada tujuannya dapat 

berkomunikasi online (Chakti, 2019). Digital 

marketing kini merupakan strategi yang sangat 

terkenal dan dipakai oleh hampir sebagian besar 

marketers disemua global. Hal ini adalah imbas 

berdasarkan meningkatnya global internet dan 

teknologi sebagai akibatnya membuat internet 

menjadi market yang prospektif. 

Pemasaran digital atau pemasaran secara 

digital bisa didefinisikan sebagai semua upaya 
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pemasaran menggunakan perangkat elektronik 

atau internet dengan beragam taktik pemasaran 

dan media digital dimana anda dapat 

berkomunikasi dengan calon konsumen dalam 

waktu yang lama (Purba et al., 2019). Digital 

marketing menjadi platform untuk melakukan 

promosi produk dan jasa dari para pelaku usaha, 

investor kecil maupun perusahaan. 

Pemanfaatan teknologi berupa internet 

serta media digital telah mendukung 

berjalannya proses pemasaran secara modern, 

dimana seringkali pula memunculkan jargon 

atau label atau istilah yang dibuat oleh para 

akademisi dan professional. Digital marketing, 

web marketing, dan internet marketing 

merupakan contoh jargon atau label yang telah 

diciptakan. Pemanfaatan digital marketing saat 

ini diimplementasikan oleh para pebisnis 

sebagai sarana untuk melakukan promosi 

produk atau jasa kepada para calon pembeli 

melalui media yang nyaman dan mudah diakses 

oleh pembeli. Pada era sekarang, penggunaan 

digital marketing dianggap lebih efektif 
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dibandingkan dengan sistem pemasaran 

lainnya. Hal tersebut terjadi karena kemudahan, 

kenyamanan, keserbaadaan serta kecepatan 

yang diberikan oleh sistem digital marketing. 

Kemudahan digital yang muncul saat ini tidak 

hanya memberikan kemudahan kepada 

konsumen, melainkan juga sebagai sarana bagi 

para pelaku usaha untuk menjangkau target 

pasar secara efektif. 

2) Komponen atau Bentuk Digital Marketing 

Adapun komponen atau bentuk digital 

marketing diantaranya sebagai berikut: 

a) Sosial Media 

Sosial media adalah istilah umum 

untuk perangkat lunak dan layanan berbasis 

web yang memungkinkan pengguna untuk 

dapat saling berkumpul secara online dan 

saling bertukar, mendiskusikan, 

berkomunikasi dan berpartisipasi dalam 

bentuk interaksi sosial. Interaksi itu dapat 

mencakup teks, audio, gambar, video dan 

media lainnya, secara individu atau dalam 
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kombinasi apapun. Adapun beberapa contoh 

sosial media diantaranya: 

i. Instagram, merupakan sebuah aplikasi 

berbagi foto dan video yang 

memungkinkan penguna mengambil 

foto, video, menerapkan filter digital 

dan membagikannya ke berbagai 

layanan jejaring sosial, termasuk milik 

intagram sendiri. Aplikasi ini sudah 

banyak digunakan oleh pengguna dalam 

berbagai aspek, salah satunya yaitu 

sebagai sarana promosi. 

ii. Facebook, merupakan layanan jejaring 

sosial yang memiliki lebih dari satu 

miliar pengguna aktif yang dapat 

digunakan oleh pengguna untuk 

berinteraksi antara satu dengan yang 

lain yang baik yang memiliki 

ketertarikan yang sama maupun tidak. 

iii. YouTube, adalah situs web berbagi yang 

memungkinkan pengguna mengunggah, 

menonton, dan berbagi video. Berbagai 

konten video dapat diunggah dalam 
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situs ini termasuk konten amatir seperti 

blog video, video orisinil pendek dan 

video pendidikan. 

iv. Twitter, adalah layanan jejaring sosial 

dan mikroblog yang memungkinkan 

penggunanya untuk mengirim dan 

membaca teks hingga 140 karakter akan 

tetapi pada tanggal 07 November 2017 

bertambah hingga 280 karakter yang 

dikenal kicauan (tweet).  

b) Email 

Email merupakan singkatan dari 

electronic mail, email merupakan sebuah 

fasilitas komunikasi dalam internet yang 

berfungsi mengirimkan surat secara 

elektronik serta dapat menjangkau ke 

seluruh dunia. Melalui email, kita dapat 

mengirimkan surat elektronik, baik berupa 

teks maupun gabungan dengan gambar yang 

dikirimkan dari satu alamat email ke alamat 

lain di jaringan internet. 

Email Marketing adalah sebuah 

tindakan atau aktivitas mengirimkan pesan 
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komersial seperti promo, penawaran 

produk, diskon, penawaran membership dan 

lain sebagainya kepada sekelompok orang 

dengan menggunakan media email. 

Memanfaatkan email untuk pemasaran 

adalah salah satu strategi marketing yang 

sangat efektif dan murah. Sebelum 

mengirim email promosi produk akan lebih 

baik jika bagian marketing mencari tahu 

minat dan beberapa informasi penting 

berkaitan dengan penerima. Informasi 

tentang minat atau kesukaan dari client 

dapat ditemukan dari kumpulan email yang 

pernah mereka kirim. 

c) Social Network 

Social network atau layanan jaringan 

sosial adalah layanan online, platform, situs 

yang berfokus pada pembangunan 

hubungan sosial dan mencerminkan 

jaringan sosial atau hubungan sosial antara 

orang-orang yang memiliki kepentingan dan 

atau kegiatan yang sama. Contohnya adalah 

Gojek dan Grab. 
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3) Kelebihan dan Kekurangan Digital 

Marketing 

a) Kelebihan Digital Marketing 

Adapun yang menjadi kelebihan 

digital marketing, yakni sebagai berikut: 

(Chakti, 2019) 

i. Media Digital Menjadi Gerbang 

Informasi Konsumen Masa Kini 

Fakta saat ini konsumen akan 

mencari informasi mengenai produk 

maupun jasa media melalui internet 

baik website maupun sosial media 

karena dianggap lebh praktis 

dibandingkan datang langsung ke 

penyedia produk/jasa. 

Konsumen saat ini akan 

mengecek produk/jasa di platform 

digital sebelum memutuskan membeli 

atau menggunakan jasa yang 

diinginkan. Disini pentingnya digital 

marketing dimana perusahaan yang 

belum mengaplikasikan digital 

marketing akan kalah dengan 
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perusahaan yang telah menyediakan 

informasi maupun katalog 

perusahaannya di internet. 

Dengan informasi online 

tersebut akan memudahkan konsumen 

tanpa harus datang ketempat penyedia 

produk/jasa. Jika konsumen tertarik 

dapat langsung melakukan transaksi 

melalui online maupun datang langsung 

pada penyedia produk/jasa. 

ii. Memberikan Banyak Waktu Kepada 

Konsumen Untuk Mempelajari 

Produk/Jasa 

Di era serba sibuk sekarang ini, 

banyak orang belum punya waktu luang 

untuk datang langsung ke tempat atau 

outlet kita, untuk melihat produk yang 

diinginkan oleh konsumen, namun 

dengan adanya media digital, konsumen 

akan sangat mudah untuk mendapatkan 

informasi produk. 

Eksistensi media digital pada 

akhirnya akan memberikan keluasaan 
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kepada konsumen tanpa dibatasi oleh 

waktu dan tempat untuk mendapatkan 

informasi yang diinginkan. 

iii. Akses Seperti Tidak Pernah Tutup 

Digital marketing tidak dibatasi 

oleh waktu dan tempat. Konsumen bisa 

kapan saja mengakses informasi 

perusahaan dimanapun dan kapanpun, 

hal ini dapat membantu toko dalam 

penyebaran informasi setiap saat kepada 

masyarakat, lain halnya toko offline 

yang akan tutup pada malam hari. 

iv. Jarak Bukan Lagi Sebuah Penghalang 

Saat ini konsumen dari Sabang 

dapat membeli barang yang dijual oleh 

toko Merauke. Bayangkan jika digital 

marketing tidak digunakan, konsumen 

akan berpikir berkali lipat untuk terbang 

ke Merauke untuk membeli suatu 

produk tersebut. 

Dengan adanya digital 

marketing ini konsumen dengan 

nyaman bisa membeli sesuatu yang 
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diinginkannya melalui ujung jari 

mereka dari kantor maupun rumahnya. 

Khususnya saat ini dengan didukungnya 

beberapa jasa ekspedisi dan 

marketplace yang memberikan promo 

ongkos kirim gratis. 

v. Beragamnya Pilihan Media Digital 

Mulailah dengan media murah 

bahkan gratis. Karena membuat toko 

online relatif murah dapat dicoba 

dengan menggunakan marketplace 

seperti Shopee, Bukalapak dan 

Tokopedia dan yang lagi viral saat ini 

yakni memasarkan produk 

menggunakan sosial media (Instagram, 

Facebook, WhatsApp, dll). 

b) Kekurangan Digital Marketing 

Ada beberapa kekurangan digital 

marketing, yakni sebagai berikut: (Chakti, 

2019) 

i. Ketergantungan Pada Teknologi 

Nyawa dari digital marketing 

adalah teknologi, perusahaan yang ingin 
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menerapkan digital marketing pada 

bisnisnya, harus menyediakan 

reseources  teknologi untuk dapat 

melakukan digital marketing. 

ii. Adanya Isu Terhadap Keamanan dan 

Privasi 

Digital marketing berorientasi 

seutuhnya pada teknologi, dimana kita 

ketahui bahwa keamanan digital sangat 

rentang dewasa ini. Ini dapat 

mengurangi security dan privacy pada 

suatu bisnis. 

iii. Teknologi Yang Terus Berkembang 

Menambah Biaya Pemeliharaan  

Resources teknologi yang 

disiapkan perusahaan saat ini, mungkin 

di masa 2-5 tahun mendatang sudah 

tidak efesien digunakan dalam 

melakukan digital marketing. Ini dapat 

menambah biaya pemeliharaan pada 

suatu perusahaan. 
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iv. Transparansi Harga 

Dengan digital marketing, 

informasi terkait produk/jasa dapat 

diakses publik, disini kompetitor pada 

suatu perusahaan dapat juga mengakses 

informasi tersebut utamanya dalam 

pemberian price pada produk, yang 

akan menimbulkan kompetisi harga. 

v. Global Competition  

Keunggulan digital marketing 

dapat menyebar keseluruh pelosok 

dunia yang memiliki teknologi internet, 

namun ini juga dapat menimbulkan 

persaingan ketat dalam bisnis ke tingkat 

global. 

4) Indikator Digital Marketing 

Digital marketing adalah upaya sebuah 

perusahaan untuk menginformasikan, 

mengkomunikasikan, mempromosikan serta 

menjual produk dan jasanya melalui media 

internet (Hendrawan, 2019). Digital marketing 

diukur melalui empat indikator diantarnya 

sebagai berikut: (Ong Ardhe Saliem, 2020) 
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a) Program Intensif (Intencive Program) 

Program intensif adalah program-

program yang menarik yang menjadi 

keunggulan dalam setiap promosi yang 

dilakukan yang diharapkan agar dapat 

memberikan nilai yang lebih kepada 

perusahaan. 

b) Desain Situs (Site Desing)  

Desain situs merupakan tampilan 

menarik dalam suatu media digital 

marketing yang dapat memberikan nilai 

positif bagi perusahaan. 

c) Biaya (Cost) 

Biaya yaitu tingkat efesiensi dari 

segi biaya dan waktu transaksi atas 

penggunaan suatu teknik promosinya. 

d) Interaktif (Interactive) 

Interaktif dalam digital marketing 

merupakan sebuah tampilan yang dibuat 

untuk menyampaikan informasi dan 

mempunyai interaktifitas bagi penggunanya. 

Interaktif merupakan hubungan antara pihak 

produsen dengan konsumen yang dapat 
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saling memberikan informasi yang dapat 

diterima dengan baik dan jelas. 

b. Shopee 

1) Pengertian Shopee 

Shopee merupakan sebuah platform 

online marketplace yang digunakan untuk 

mempraktikkan jual beli barang secara aktif 

serta mudah. Produk yang ditawarkan oleh 

aplikasi ini sangat beragam mulai dari  garmen, 

hp, produk kecantikan, elektronik, 

perlengkapan olahraga, obat-obatan, perabotan 

rumah, alat tulis kantor hingga makanan dan 

minuman. Shopee merupakan platform promosi 

produsen, terdapat banyak fitur seperti voucher, 

promosi, promosi tanggal cantik, shopee story, 

shopee live, dan flash sale adalah fasilitas untuk 

menolong produsen agar mendapatkan 

tujuannya. Shopee adalah sebuah komunitas 

yang diisi oleh sesama seller sehingga sesama 

seller menjadi saling kenal dan memberikan 

informasi terkait teknik penjualan serta lainnya.  
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2) Strategi Komunikasi Shopee 

Shopee menerapkan strategi komunikasi 

bisnis agar terjadi peningkatan penjualan 

pelanggannya. Strategi ini dikelompokkan 

menjadi 4 yakni sebagai berikut: 

a) Strategi Produk (Product Strategy) 

Strategi produk adalah kebijakan 

marketing dengan mendesain kemasan 

hingga tampilannya lebih unik, menarik dan 

melahirkan merek dagang, surat izin, 

memberikan garansi, jaminan affiliasi serta 

pergerakan produk. Menguatkan brand dan 

mengikuti perekembangan tren ialah strategi 

yang diterapkan shopee, sebab tanpa merek 

kuat serta mengikuti stlye, menyebabkan 

persaingan berpusat ke persaingan harga. 

Ketika hal ini terjadi maka peningkatan 

penjualan sukar dilakukan. Terbangunnya 

brand akan memudahkan untuk 

penyelesaian masalah persaingan harga. 

Penawaran tarif  pun bisa lebih tinggi serta 

persaingan  teralihkan  kekualitas produk 

atau kualitas pelayanan shopee. 
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b) Strategi Distribusi (Distribution Strategy) 

Strategi distribusi merupakan 

pengaturan pemasaran meliputi penyebaran 

produk, wadah penjualan produk, serta 

orang yang melakukan penyaluran produk 

ke pembeli. Teknik distribusi yang 

digunakan shopee yaitu memperbaharui 

gaya penjualan lewat pelaksanaan konversi 

konsumen. Dengan strategi ini maka 

konsumen dan produsen tidak dibatasi 

waktu dan tempat. Penjualan lintas daerah 

bisa dilaksanakan secara mudah dengan 

menggunakan mobile phone (gadget), 

shopee mempunyai target pasar jelas yaitu 

wanita, seperti kosmetik dan garmen yang 

sedang trend. 

c) Strategi Promosi (Promotional Strategy) 

Strategi promosi merupakan 

kebijakan pemasaran melingkupi personal 

selling, adversiting serta sales promotion 

memberikan komunikasi secara efektif 

antara afiliasi dan calon konsumen. Promosi 

efektif untuk mengikat calon konsumen. 
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Selanjutnya, mampu menyebabkan pembeli 

tertarik ke barang yang ditawarkan, hingga 

membeli, lalu shopee akan memperoleh 

keuntungan. Promosi gratis ongkos kirim 

merupakan senjata shopee yang digemari 

masyarakat atau konsumen. 

d) Strategi Harga (Pricing Strategy) 

Strategi harga adalah pengaturan 

yang dilaksanakan shopee untuk 

memasarkan produk meliputi metode 

penetapan harga yang bermanfaat untuk 

shopee serta pembeli via pemantauan 

peraturan pemerintah.  Adanya jaminan 

harga termurah merupakan variabel yang 

menjadi alasan konsumen membeli. Daya 

tarik dari shopee merupakan dengan 

memasang harga secara percaya diri, hingga 

mampu bersaing 5 onlineshop besar yang 

lengkap dan laris lainnya. 

Shopee juga memastikan pelayanan 

terbaik kepada pembeli dengan menjelaskan 

informasi terkait harga, kualitas produk, 

spesifikasi, dan garansi. Free Delivery 
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(gratis ongkos kirim) merupakan sebuah 

metode pelayanan terbaik diberikan oleh 

shopee. Teknik ini menjadi sumber penarik 

minat calon konsumen untuk berbelanja di 

shopee. Shopee meregistrasi data 

penggunanya seperti kontak handphone dan 

alamat email agar dapat memberikan 

informasi saat adanya peluncuran produk 

atau promo terbaru. Shopee aktif dalam 

melayani konsumen dengan meminta maaf 

secara baik jika terjadi kesalahan saat 

ekspedisi maupun produk yang dikirim 

tidak sama dengan ekspetasi pembeli. 

Shopee cocok untuk media promosi 

sebab sebuah model bisnis dimana 

penyelenggara situs memberikan layanan 

promosi produk secara online, tapi menjadi 

pihak perantara dalam proses jual beli. 

Itulah sebabnya shopee memberikan alat 

yang mendukung akstivitas promosi serta 

membantu produsen maupun konsumen saat 

melakukan proses jual beli terasa mudah 

(Fachrina & Nawawi, 2022). 



38 
 

 
 

3) Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam 

Berbelanja Online di Shopee 

a) Faktor Pendukung Dalam Berbelanja Online 

di Shopee 

Faktor pendukung berbelanja online 

merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi dari keputusan pembelian 

online. Berikut adalah faktor pendukung 

berbelanja online (Aulia, 2020). 

i. Hemat Waktu 

Seiring berkembangnya 

teknologi mempermudah konsumen 

untuk berbelanja kapan dan dimanapun 

sehingga dapat menghemat waktu dan 

tenaga. Tanpa harus keluar rumah 

mengeluarkan biaya transportasi dan 

efesien waktu untuk menuju gerai toko 

yang diminati, cukup memilih dan 

melakukan transaksi pembayaran 

melalui smartphone untuk produk atau 

barang yang diinginkan. Hemat waktu 

yang menjadi alasan banyak orang 

berpindah dari transaksi konvensional 
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ke transaksi online. beberapa keuntugan 

yang dapat langsung dirasakan seperti 

mengurangi waktu untuk berbelanja 

baik kebutuhan pribadi maupun 

kebutuhan rumah tangga, mengurangi 

biaya transportasi baik umum maupun 

pribadi, bebas dari kemacetan lalu 

lintas. Adanya service pelayanan toko 

yang seringkali kurang memuaskan, 

serta antrian pembayaran di kasir yang 

panjang menjadikan alasan tersendiri 

bagi konsumen dan akan memilih 

berbelanja online, bahkan belanja 

secara online memberikan kemudahan 

dalam berbelanja selama 24 jam. 

ii. Promo 

Situs shopee menjadi salah satu 

marketplace yang paling sering 

mengadakan promo menarik, 

merupakan hal yang banyak diminati 

saat ingin berbelanja dengan 

mengadakan promo kecil bahkan promo 

besar-besaran yang sudah disediakan. 
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Ada beberapa macam promo yang 

disediakan oleh shopee seperti diskon 

dan casback, voucer belanja yang 

banyak, poin-poin yang dapat 

ditukarkan dengan potongan harga, 

diskon besar-besaran yang sudah ada di 

tab home flash, diskon yang ditawarkan 

pada jam tertentu yang sudah 

ditentukan oleh pihak shopee. Adanya 

bonus poin check in harian berfungsi 

sebagai diskon atau potongan harga 

yang dapat digunakan pada saat 

checkout, flash sale yang sering kali 

diadakan membuat calon pembeli akan 

tertarik untuk belanja bahkan 

banyaknya gratis ongkir yang 

disediakan. 

Sehingga promo menjadi hal 

yang dapat menarik minat beli 

konsumen tanpa harus melakukan 

tawar-menawar. Dengan adanya fitur-

fitur menarik pada aplikasi shopee agar 

calon pembeli mendapat keuntungan 
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seperti voucher dengan mengundang 

orang untuk membuka aplikasi shopee 

kemudian munculnya keinginan orang 

lain untuk berbelanja online pada 

shopee karena tertarik pada promo yang 

disediakan shopee. 

iii. Beragam Produk 

Ada banyak sekali jenis produk 

yang ditawarkan pada shopee menurut 

kategori pakaian wanita, pakaian pria, 

handphone dan aksesoris, kecantikan, 

komputer dan aksesoris, perlengkapan 

rumah, ibu dan bayi, fashion bayi dan 

anak, sepatu pria dan wanita, tas pria 

dan wanita, fashion muslim, jam 

tangan, elektronik, hobi dan koleksi, 

aksesoris fashion, fotografi, kesehatan, 

makanan dan minuman, olahraga dan 

outdoor, otomotif, buku dan alat tulis, 

voucher, souvenir dan pesta hingga 

serba-serbi. Bahkan ada produk toko 

yang berasal dari official store dan juga 

adanya shopee Mall akan menjamin 
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keaslian barangnya. Pilihan produk 

yang banyak dan bervariasi, brand atau 

merek yang dijual lengkap dan menjual 

produk sehari-hari dan produk yang 

dijual berkualitas. Dan juga 

mempermudah membeli barang yang 

tidak ada dijual di lingkungan sekitar 

atau pada kota tempat tinggal calon 

pembeli sehingga calon pembeli 

memilih untuk berbelanja online 

melalui shopee yang sudah menawarkan 

berbagai macam produk, bahkan produk 

yang disediakan bukan hanya di 

Indonesia atau barang ekspor saja tetapi 

barang yang dari luar negeri atau import 

pun tersedia di shopee. Maka akan 

mempermudah calon konsumen dalam 

melakukan pencarian barang yang 

diinginkan. 

iv. Harga 

Harga merupakan salah satu 

faktor yang menjadi pertimbangan bagi 

calon pembeli sebelum membeli suatu 
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produk, seperti harga yang murah 

menjadi daya tarik calon pembeli untuk 

membeli suatu produk apalagi dengan 

adanya kualitas produk yang baik. 

Kebanyakan dari belanja online atau 

toko online menawarkan harga yang 

lebih murah atau harga yang lebih 

miring dari harga toko fisik bahkan 

harga yang didapat lebih murah 

membeli di official store daripada 

dengan berbelanja di toko fisik secara 

langsung. Inilah yang menjadi salah 

satu faktor yang mempengaruhi 

keputusan belanja online.  

b) Faktor Penghambat Dalam Berbelanja 

Online di Shopee 

Hambatan berarti kendala atau 

rintangan yang dapat menghalangi 

kemajuan dan menyebabkan terganggunya 

suatu kegiatan. Suatu kegiatan tidak akan 

berjalan lancer dengan baik apabila banyak 

memiliki hambatan sehingga dapat 

memperlambat kemajuan suatu kegiatan. 
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Perilaku konsumen di Indonesia untuk 

melakukan aktivitas berbelanja online atau 

pembelian online sangat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor diantaranya sebagai berikut: 

(Anas & Utami, 2021) 

i. Kepercayaan 

Kepercayaan atau keyakinan 

adalah salah satu pondasi dalam 

mengawali bisnis diantara kedua belah 

pihak antara penjual serta pembeli harus 

memiliki keyakinan sehingga transaksi 

bisnis dapat terjalin. Keyakinan 

terhadap situs belanja online sebagai 

kesediaan konsumen dalam 

mempercayai website belanja online 

tersebut. aspek kepercayaan menjadi 

aspek kunci dalam setiap melakukan 

jual-beli secara online. oleh karena itu 

hanya pelanggan yang mempunyai 

keyakinan serta beranilah hendak 

melaksanakan transaksi melalui belanja 

online (Hermawan, 2017). 
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ii. Keamanan 

Aspek keamanan merupakan 

salah satu aspek penting dalam 

melakukan pembelian secara online. hal 

ini dikarenakan saat sebelum 

melaksanakan transaksi, para konsumen 

diwajibkan membuat akun website jual-

beli online tersebut terlebih dulu. Dalam 

pembuatan akun tersebut, pengguna 

biasanya wajib untuk mencantumkan 

informasi detail pribadi berupa nama 

lengkap, no hp, email ataupun 

kelengkapan identitas yang lain. 

Keharusan dalam melakukan registrasi 

dengan cara mencantumkan data 

individu terkadang membuat sebagian 

orang menjadi enggan untuk 

melakukannya. Tidak seperti berbelanja 

secara fisik atau bertransaksi secara 

konvensioanl, kejahatan berbentuk 

penipuan, pembajakan kartu kredit serta 

sejenisnya sangatlah mungkin terjadi 

apabila sistem keamanan pada situs 
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jual-beli online tersebut sangat lemah 

sehingga gampang dibobol oleh hacker 

(Selviana & Setyowati, 2019). 

Apalagi jika ternyata konfirmasi 

pembayaran harus memerlukan waktu 

yang lumayan lama sehingga 

membatasi kemudahan dalam 

bertransaksi. Ditambah lagi dengan 

maraknya seller yang tidak 

bertanggungjawab sehingga sering 

terjadi penipuan menjadi keluhan untuk 

para konsumen (Wahyuni & Masri, 

2020). Oleh karena itu banyak 

konsumen yang menjadi tidak berminat 

untuk berbelanja secara online karena 

aktivitas ini dianggap memiliki resiko 

tinggi yang pada akhirnya dapat 

menghambat para konsumen untuk 

mencoba melakukan pembelian produk 

secara online. 

iii. Kualitas Produk 

Kualitas produk yang dibeli dari 

belanja online yang cenderung mudah 
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rusak (kualitas rendah), barang yang 

rusak pada saat proses pengiriman di 

alamat konsumen maupun adanya cacat 

pada produk tersebut, atau kesalahan 

dari pihak penjual dalam mengirimkan 

barang (warna yang salah, ukuran yang 

berbeda). Untuk produk seperti pakaian 

dan sepatu, terkadang ukuran yang 

diterima oleh konsumen tidak sesuai 

dengan ukuran standar, walaupun 

misalnya ukurannya sesuai dengan yang 

dipesan. Sementara itu, konsumen 

menjadi direpotkan dan membutuhkan 

proses pengembalian barang yang 

cenderung menyulitkan, butuh waktu 

serta harus mengeluarkan biaya 

pengiriman lagi. Bahkan ada beberapa 

penjual tidak mau menerima 

pengembalian produk yang sudah dibeli 

dengan alasan sudah dipakai oleh 

konsumen. Hal seperti inilah yang 

membuat banyak individu yang merasa 

kurang tertarik untuk membeli produk 
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secara online (Komala & Sugilar, 

2020). 

 

B. Hasil Penelitian Yang Relevan 

Dalam sebuah penelitian memerlukan penelitian 

terdahuli untuk dijadikan tolak ukur dan acuan sebuah 

penelitian. Berikut ini merupakan penelitian terdahulu 

tentang Persepsi Mahasiswa Ekonomi Syariah UIAD Sinjai 

Mengenai Digital Marketing Shopee. 

1. Penelitian oleh Nur Indanayah (2020), dengan judul 

penelitian “Persepsi Komunikasi Konsumen Shopee 

11.11 Big Sale Pada Mahasiswa”. Penelitian ini 

menjelaskan bahwa persepsi konsumen pada mahasiswa 

Universitas Negeri Surabaya secara verbal yang dapat 

diketahui melalui bahasa yaitu penggunaan istilah 

daring, penggunaan bahasa nonformal, penggunaan 

istilah COD, penggunaan istilah gratis ongkir, dan 

penggunaan istilah return. Penggunaan komuniksi 

nonverbal konsumen pada mahasiswa Universitas 

Negeri Surabaya meliputi penggunaan waktu dan iklan. 

Hal-hal yang menjadi motif konsumen lebih memilih 

belanja di shopee 11.11 big sale antara lain karena 

banyaknya diskon, adanya cashback, diskon tambahan 
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bagi pengguna kartu kredit mandiri, hingga faktor 

lingkungan (Indayah, 2020). 

Adapun persamaan antara penelitian terdahulu 

dengan penelitian peneliti yakni sama-sama untuk 

mengetahui persepsi mahasiswa tentang shopee. 

Sedangkan, perbedaannya yaitu terletak pada subjeknya 

dimana penelitian terdahulu subjeknya adalah 

mahasiswa Universitas Negeri Surabaya, sementara 

subjek penelitian peneliti adalah mahasiswa ekonomi 

UIAD Sinjai. 

2. Penelitian oleh Khadlel Nadhief (2021), dengan judul 

penelitian “Persepsi Konsumen Tentang Aplikasi dan 

Layanan E-Commerce Shopee di Kota Semarang”. 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu proses 

penyampaian persepsi oleh konsumen Kota Semarang 

terhadap layanan aplikasi e-commerce shopee dilakukan 

secara sadar terintegrasi dengan pendekatan 

fenomenologi mengenai perspektif dengan cara 

menuliskan ulasan mereka yang terbentuk dari para 

pengguna web blog yang saling berbagi interprestasi. 

Teknik pengumpulan data  yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah wawancara, mengakaji dokumen, 

serta studi pustaka (Nadhief, 2021). 
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Persamaan penelitian Khadlel Nadhief dengan 

penelitian penulis yakni sama-sama menelititentang 

digital marketing shopee. Sedangkan perbedaannya 

terletak pada terletak pada teknik pengumpulan data 

yang digunakan, dimana penelitian terdahulu 

menggunakan wawancara, mengkaji dokumen dan studi 

pustaka, sementara pada penelitian penulis 

menggunakan teknik observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 

3. Penelitian oleh Mayang Riyantie, Misnan, Alamsyah 

(2022), dengan judul penelitian adalah “Persepsi 

Konsumen Tentang Strategi Konten Promosi Iklan 

Flash Sale 12.12 Shopee.” Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui respon pengguna shopee mengenai 

konten promosi “flash sale 12.12 shopee”. Pendekatan 

yang digunakan adalah kualitatif, dengan menggunakan 

metode deskriptif, dengan data observasi non partisipan 

koleksi. Adapun teknik yang digunakan dalam 

pencarian informan adalah purposive, yakni dipilih 

berdasarkan pertimbangan peneliti mengenai 

pengetahuan informan terhadap flash sale dan shopee. 

Penentuan kriteria informan dipilih berdasarkan 

member shopee loyality, yaitu adalah program apresiasi 
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yang diberikan kepada para pelanggan setia shopee. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi 

konsumen terhadap iklan flash sale shopee 12.12 adalah 

strategi shopee dalam mempengaruhi konsumen untuk 

mengejar harga rendah secepat mungkin tetapi dalam 

waktu singkat. Konsumen merasa dikejar dan 

dianjurkan untuk berburu barang murah dengan 

transaksi cepat, proses didukung oleh biaya pengiriman 

gratis. Strategi ini trending sangat cepat, karena 

konsumen tampaknya terpengaruh oleh keadaan. 

Adanya frekuensi flash penjualan acara yang terus 

diperbaharui, bahkan hingga tiga kali sehari, konsumen 

merasa rugi jika melewatkan kesempatan dengan tidak 

melakukan pembelian (Riyantie et al., 2022). 

Persamaan penelitian terdahulu dengan 

penelitian peneliti adalah sama-sama menggunakan 

pendekatan penelitian kualitatif. Adapun perbedaannya 

dapat dilihat dari segi penentuan informan dimana 

penelitian terdahulu memilih informan berdasarkan 

member shopee loyality, sementara pada penelitian 

penulis penentuan informan tidak dilihat berdasarkan 

jenis membernya tetapi siapa yang sering menggunakan 
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shopee untuk berbelanja online maka itulah yang akan 

dijadikan informan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian fenomenologi. 

Penelitian fenomenologi yaitu menggunakan 

pengalaman sebagai alat untuk memahami secara lebih 

baik tentang sosial, budaya atau konteks yang lain, 

dimana pengalaman itu terjadi (Sari & Lubis, 2017). 

Penelitian fenomenologi dilakukan untuk 

mengungkapkan dan mendeskripsikan realita penelitian 

berdasarkan persepsi subjek penelitian, yaitu untuk 

mendeskripsikan persepsi mahasiswa mengenai digital 

marketing shopee. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif merupakan penelitian yang lebih menekankan 

pada aspek pemahaman terhadap sesuatu yang diteliti 

(Siyoto & Sodik, 2015). Penelitian kualitatif mengkaji 

persepsi partisipan dengan strategi yang bersifat 
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interaktif dan fleksibel. Penelitian kualitatif ditujukan 

untuk memahami fenomena-fenomena sosial dari sudut 

pandang partisipan. Dengan demikian arti atau 

pengertian dari penelitian kualitatif tersebut adalah 

penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi 

objek alamiah dimana peneliti merupakan instrumen 

kunci, teknik pengumpulan dengan triangulasi, analisis 

data bersifat induktif atau kualitatif (Sugiyono, 2017). 

Jadi, pada hakikatnya penelitian kualitatif 

adalah suatu kegiatan sistematis untuk melakukan 

eksplorasi atas teori dari fakta di dunia nyata, bukan 

untuk menguji teori atau hipotesis. Penelitian kualitatif 

tetap mengakui fakta empiris sebagai sumber 

pengetahuan tetapi, tidak menggunakan teori yang ada 

sebagai landasan untuk melakukan verifikasi (Rukajat, 

2018). Pendekatan penelitian kualitatif digunakan pada 

penelitian ini untuk mengetahui, memahami fenomena-

fenomena sosial dari sudut atau persepsi partisipan. 

Partisipan adalah orang yang diajak berwawancara, 

diobservasi, diminta untuk memberikan data, pendapat, 

pemikiran dan persepsinya terkait dengan judul 

penelitian. Penelitian kualitatif digunakan  untuk 

mengetahui dan mendeskripsikan  persepsi mahasiswa 
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Ekonomi Syariah UIAD Sinjai mengenai digital 

marketing shopee.   

B. Defenisi Operasional 

Defenisi operasional adalah uraian tentang batasan 

masalah yang dibahas dalam penelitian. Definisi 

operasional dimaksudkan untuk menghindari terjadinya 

penafsiran yang keliru dalam memahami maksud yang 

tercakup dalam judul penelitian.  

Persepsi mahasiswa merupakan suatu tanggapan, 

proses memilih, mengorganisasikan dan 

menginterpretasikan informasi untuk menciptakan 

gambaran yang memiliki arti melalui panca indera 

manusia. Digital marketing atau pemasaran digital 

merupakan suatu bentuk usaha mempromosikan dan 

memasarkan sebuah merek dengan memakai media digital, 

misalnya internet. Digital marketing kini merupakan 

strategi yang sangat terkenal dan dipakai oleh hampir 

sebagian besar marketers disemua global. Hal ini adalah 

imbas berdasarkan meningkatnya global internet dan 

teknologi sebagai akibatnya membuat internet menjadi 

market yang prospektif. Shopee merupakan sebuah 

platform online marketplace yang digunakan untuk 

mempraktikkan jual beli barang secara aktif serta mudah. 
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Produk yang ditawarkan oleh aplikasi ini sangat beragam 

mulai dari  pakaian, hp, produk kecantikan, elektronik, 

perlengkapan olahraga, obat-obatan, perabotan rumah, alat 

tulis kantor hingga makanan dan minuman. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian adalah lokasi dimana peneliti 

akan melaksanakan penelitian untuk memperoleh data 

dari informan. Penelitian ini bertempat di Kampus 

UIAD Sinjai tepatnya di fakultas ekonomi dan hukum 

islam, Jln. Sultan Hasanuddin, Kecamatan Sinjai Utara, 

Kabupaten Sinjai. 

2. Waktu penelitian 

Waktu penelitian merupakan batas waktu yang 

digunakan oleh peneliti dalam melakukan penelitian 

mulai dari proses penyusanan proposal sampai pada 

ujian akhir. Adapun waktu penelitian ini dilakukan 

mulai sejak dikeluarkannya Surat Keputusan dosen 

pembimbing pada bulan November 2022 - Mei 2023. 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian atau seseorang yang 

memberikan informasi terkait judul penelitian. Subjek 
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di dalam penelitian ini dapat disebut juga dengan 

informan, dimana informan tersebut adalah Mahasiswa 

Ekonomi Syariah UIAD Sinjai.  

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah hal yang akan diteliti. Di 

dalam penelitian ini objek penelitiannya adalah persepsi 

mahasiswa mengenai digital marketing shopee. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Data merupakan segala informasi mengenai hal 

yang berkaitan dengan tujuan penelitian, tetapi tidak semua 

informasi merupakan data. Melainkan, pengumpulan data 

diperoleh dari hal-hal yang diamati, didengar, dirasa, dan 

dipikirkan oleh peneliti. Biasanya data berupa rekaman 

wawancara. Untuk mendapatkan data yang lengkap dan 

akurat peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 

sebagai berikut.  

1. Observasi 

Observasi merupakan pengumpulan data yang 

digunakan untuk memasukkan data penelitian melalui 

pengamatan. Pada penelitian ini menggunakan 

observasi terstruktur, observasi terstruktur dilakukan 

secara sistematis dan sudah pasti isinya lebih sempit 

dan terarah. Observasi yang dilakukan yaitu 
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pengamatan kepada mahasiswa Ekonomi Syariah 

UIAD Sinjai, yang awalnya peneliti mengetahui 

melalui temannya. Kemudian peneliti menemui 

mahasiswa untuk mewawancarai tekait dengan judul 

penelitian. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah percakapan yang diarahkan 

pada suatu masalah tertentu dan proses tanya jawab 

lisan, dimana dua orang atau lebih berhadap-hadapan 

secara langsung (Gunawan, 2013). Dengan metode ini 

peneliti mengumpulkan data yang dilakukan melalui 

proses tanya jawab secara lanngsung untuk 

mendapatkan informasi yang berhubungan dengan 

judul penelitian. Dalam wawancara tersebut, peneliti 

mengajukan pertanyaan dan informan menjawab secara 

lisan. Jawaban informan direkam dengan ingatan, 

catatan, atau dengan bantuan teknologi seperti alat 

rekam. Pengumpulan data pada penelitian ini melalui 

proses wawancara dengan dengan informan. Dalam hal 

ini peneliti menyediakan pertanyaan-pertanyaan 

terlebih dahulu.  
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3. Dokumentansi 

Dokumentasi merupakan suatu teknik 

pengumpulan data dengan menghimpun dan 

menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen 

tertulis maupun gambar. Mengumpulkan dan 

mempelajari informasi data yang diperoleh melalui 

data kearsipan, buku, jurnal, artikel dan situs internet 

yang menjadi referensi pendukung penelitian 

(Sugiyono, 2017). Dokumentasi ini digunakan untuk 

melengkapi data yang diperoleh dari hasil wawancara 

dan observasi yang bersumber dari dokumen dan 

rekaman (Abdussamad & SIK, 2021). 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan 

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya 

lebih mudah dan hasilnya lebih baik. Instrumen digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pedoman Observasi 

Observasi merupakan proses pemeriksaan 

dokumen yang dapat memberi informasi secara tepat 

dan akurat, maka diperlukan pedoman atau panduan 

yang akan mengarahkan pemeriksa terhadap aspek 

yang perlu dilakukan secara sistematis. Pedoman 
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observasi berisi mengenai aspek-aspek yang berakitan 

dengan hal-hal yang diamati. Peneliti melakukan 

observasi terhadap subjek penelitian pada saat 

berjalannya wawancara. 

2. Pedoman Wawancara 

Wawancara merupakan daftar pertanyaan yang 

ditujukan pada subjek maupun informan penelitian. 

Pedoman wawancara digunakan untuk mengumpulkan 

informasi dengan menggunakan tanya jawab antara 

peneliti dan informan. Pedoman wawancara ini 

digunakan kepada Mahasiswa Ekonomi Syariah UIAD 

Sinjai. 

3. Alat dokumentasi 

Alat dokumentasi yaitu sebuah alat yang 

digunakan oleh peneliti untuk pengambilan bukti dari 

kegiatan di lapangan pada saat penelitian dilakukan. 

Misalnya menggunakan smartphone untuk 

pengambilan bukti dokumentasi pada saat turun ke 

lapangan untuk mengumpulkan data atau informasi 

terkait dengan penelitian. 

G. Keabsahan Data 

Dalam mengecek keabsahan data, dapat dilakukan 

triangulasi. Triangulasi data adalah pemeriksaan data 
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dengan cara pengecekan atau pemeriksaan ulang. Dalam 

istilah sehari-hari, triangulasi ini sama dengan cek dan 

ricek. Teknik triangulasinya adalah pemeriksaan kembali 

data dengan 3 cara, yaitu triangulasi sumber, triangulasi 

metode, dan triangulasi waktu (Wijaya, 2019). 

1. Triangulasi sumber, adalah menggali kebenaran 

informasi melalui berbagai sumber perolehan data. 

Triangulasi sumber merupakan triangulasi yang 

mengharuskan peneliti mencari lebih dari satu sumber 

untuk memahami data atau informasi. Triangulasi 

sumber digunakan untuk mengkaji data yang dilakukan 

dengan mengecek data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber. Misalnya, membandingkan data 

observasi dengan data hasil wawancara. Karena sifat 

penelitian kualitatif yang dinamis, maka tidak 

dianjurkan dalam penelitian kualitatif hanya 

menggunakan satu sumber data. Dalam hal ini lebih 

ditekankan pada perbedaan sumber data, bukan pada 

teknik pengumpulan data. 

2. Triangulasi metode, yaitu menggunakan lebih dari satu 

metode untuk melakukan pengecekan.  Artinya 

triangulasi ini dilakukan oleh peneliti dengan cara 

mengumpulkan data yang berbeda. Akan tetapi, 
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diusahakan mengarah pada sumber data yang sama 

untuk menguji kebenaran  informasinya. Dengan 

menggunakan metode yang berbeda untuk suatu 

informasi yang sama maka peneliti dapat menarik 

kesimpulan data dengan lebih valid. Misalnya, pada 

awalnya peneliti menggunakan metode wawancara 

selanjutnya melakukan pengamatan terhadap informan 

tersebut. 

3. Triangulasi waktu, adalah melakukan pengecekan 

ulang dengan wawancara, observasi dan dokumentasi 

tetapi dengan waktu yang berbeda. Setelah data 

terkumpul kemudian diklasifikasi dan ditarik 

kesimpulan dengan berpikir secara induktif yaitu 

pengambilan kesimpulan dimulai dari pernyataan atau 

fakta khusus menuju pada kesimpulan yang bersifat 

umum.  

H. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dimaknai 

sebagai upaya mencari dan menata secara sistematis 

catatan hasil observasi, wawancara dan lainnya. Hal ini 

dilakukan untuk meningkatkan pemahaman peneliti 

tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai 
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temuan. Untuk mendapat pemahaman itu maka analisis 

perlu dilanjutkan dengan berupaya mencari makna.  

Ahmad Rijali (2018) menjelaskan bahwa dalam 

riset kualitatif, ada empat tahapan yang saling berhubungan 

satu dengan yang lain. Secara berurutan, analisis data 

dalam riset kualitatif dimulai dari tahap pengumpulan data, 

reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. 

Analisis data kualitatif menyatu di aktivitas pengumpulan 

data, reduksi data, penyajian data, dan penyimpulan hasil 

penelitian. 

Penjelasan mengenai empat tahapan dalam 

penelitian kualitatif sebagai berikut: (Rukin, 2021) 

1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data di riset kualitatif dapat 

dilakukan dengan berbagai cara yang didapatkan 

dengan terjun langsung ke lapangan. Caranya bisa 

melalui pengamatan atau observasi, wawancara, 

pengkajian dokumen hingga kelompok diskusi terarah 

atau Focus Group Discussion (FGD). FGD adalah 

proses pengumpulan data dan informasi yang sistematis 

mengenai suatu permasalahan tertentu yang sangat 

spesifik melalui diskusi kelompok. 
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2. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilah 

hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang 

tidak perlu. Reduksi data bisa dilakukan dengan jalan 

melakukan abstraksi. Abstraksi merupakan usaha 

membuat rangkuman yang inti, proses dan pernyataan-

pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada 

dalam data penelitian. Dengan kata lain proses reduksi 

data ini dilakukan peneliti secara terus menerus saat 

melakukan penelitian untuk menghasilkan catatan-

catatan inti dari data yang diperoleh dari hasil 

panggilan data. 

Dengan demikian, tujuan dari reduksi data 

adalah untuk menyederhanakan data yang diperoleh 

selama penggalian data di lapangan. Data yang 

diperoleh dalam penggalian data sudah barang tentu 

merupakan data yang sangat rumit dan juga sering 

dijumpai data yang tidak ada kaitannya dengan tema 

penelitian. Tetapi, data tersebut bercampur baur dengan 

data yang ada kaitannya dengan penelitian. Maka 

peneliti perlu menyederhanakan data dan membuang 

data yang tidak ada kaitannya dengan tema penelitian. 
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Sehingga tujuan penelitian tidak hanya untuk 

menyederhanakan data tetapi juga untuk memastikan 

data yang diolah merupakan data yang tercakup dalam 

lingkup penelitian (Siyoto & Sodik, 2015). 

3. Display Data/Penyajian Data 

Setelah data direduksi, selanjutnya masuk ke 

display data. Dalam tahapan proses itu, peneliti 

merancang deretan dan kolom sebuah matriks data 

kualitatif, dan menemukan jenis maupun bentuk data 

yang akan dimasukkan di kotak-kotak matriks itu. 

Contohnya, yaitu data disajikan dengan naratif, bagan, 

flow chart, diagram, dan sebagainya. 

Sajian data ini merupakan suatu rakitan 

organisasi informasi, dalam bentuk deskripsi dan narasi 

yang lengkap, yang disusun berdasarkan pokok-pokok 

temuan yang terdapat dalam reduksi data, dan disajikan 

menggunakan bahasa peneliti yang logis dan sistematis 

sehingga mudah dipahami. Sajian data dalam penelitian 

kualitatif pada umumnya disampaikan dalam bentuk 

narasi, yang dilengkapi matriks, gambar, grafik, 

jaringan, bagan, tabel, skema, ilustrasi, dan sebagainya, 

agar data yang disajikan untuk persiapan analisis 

tampak lebih jelas, rinci, dan mantap, serta mudah 
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dipahami. Sajian data ini disusun dengan sistematik, 

sesuai tema-tema inti agar mudah dipahami interaksi 

antar bagiannya dalam konteks yang utuh, bukan 

terlepas antara satu dan yang lainnya. 

Tujuan dalam melakukan display data atau 

penyajian data adalah untuk menjawab permasalahan 

penelitian melalui proses analisis data. Untuk 

keperluan itu, sajian data perlu dikemas dalam bentuk 

yang sistematik, agar dapat membantu peneliti dalam 

melakukan proses analisis. Melalui pemahaman 

terhadap sajian data, peneliti dapat melakukan analisis 

data untuk dapat merumuskan temuan-temuan dalam 

penelitian dan mengemukakan simpulan akhir 

penelitian (Nugrahani & Hum, 2014). 

4. Penarikan Kesimpulan 

Setelah tiga proses tersebut dilakukan, maka 

langkah terakhir adalah mengambil kesimpulan. Isi 

kesimpulan harus mencakup semua informasi penting 

yang ditemukan dalam penelitian. Bahasa yang dipakai 

untuk memaparkan kesimpulan juga mudah dipahami 

dan tidak berbelit-belit. 

Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan 

penafsiran terhadap hasil analisis dan interpretasi data. 
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Penarikan simpulan ini hanyalah salah satu kegiatan 

dalam konfigurasi yang utuh. Penarikan simpulan akhir 

sebaiknya dibuat secara singkat, jelas dan lugas agar 

mudah dipahami.  
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Fakultas Ekonomi dan Hukum Islam 

(FEHI) UIAD Sinjai 

Fakultas Ekonomi dan Hukum Islam 

merupakan salah satu fakultas yang ada di lingkup 

Universitas Islam Ahmad Dahlan (UIAD) Sinjai. Awal 

mula berdirinya Fakultas Ekonomi dan Hukum Islam 

adalah adanya Perubahan nama dan status kampus dari 

Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Muhammadiyah 

Sinjai menjadi Institut Agama Islam (IAI) 

Muhammadiyah Sinjai, berdasarkan Surat Keputusan 

Dirjen Pendidikan Islam Kementerian Agama RI, 

Nomor: 6277 Tahun 2015 Tentang Izin Perubahan 

Bentuk Sekolah Tinggi Agama Islam Muhammadiyah 

Sinjai menjadi Institut Agama Islam Muhammadiyah 

Sinjai Sulawesi Selatan. Maka sejak tahun 2015 Institut 

Agama Islam (IAI) Muhammadiyah Sinjai merupakan 

status baru dari Sekolah Tinggi Islam (STAI) 

Muhammadiyah Sinjai. Perubahan ini meniscayakan 

perubahan struktur akademik dan pendirian fakultas 
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dalam lingkup IAIM. Pada tahun 2022 terjadi 

perubahan nama dan status kampus dari Institut Agama 

Islam  Muhammadiyah (IAIM) Sinjai  menjadi 

Universitas Islam Ahmad Dahlan (UIAD) Sinjai, 

berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama Republik 

Indonesia, Nomor: 1502 Tahun 2022 Tentang Izin 

Perubahan Bentuk Institut Agama Islam 

Muhammadiyah Sinjai Menjadi Universitas Islam 

Ahmad Dahlan. Maka sejak tahun 2022 Universitas 

Islam Ahmad Dahlan merupakan status baru dari 

Institut Agama Islam Muhammadiyah (IAIM) Sinjai 

(FEHI UIAD Sinjai, 2023). 

Salah satu tujuan pendirian fakultas dalam 

lingkup Institut Agama Islam (IAI) Muhammadiyah 

Sinjai adalah agar tercipta pengelolaan perguruan 

tinggi yang efektif dan efesien. Oleh karena itu, pihak 

rektorat dan senat Institut Agama Islam (IAI) 

Muhammadiyah Sinjai menerbitkan Surat Keputusan 

Nomor: 218/1.3.AU/D/KEP/2016 tentang Pendirian 

Fakultas Ekonomi dan Hukum Islam (FEHI) IAI 

Muhammadiyah Sinjai tertanggal 25  
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Agustus 2016/21 Dzulkaidah 1437 H. Dalam hal ini, 

Fakultas Ekonomi dan Hukum Islam (FEHI), untuk 

sementara membina tiga program studi yakni: 

a. Ekonomi Syariah 

b. Hukum dan Pidana Islam 

c. Perbankan Syariah 

Untuk menguatkan eksistensi tiga fakultas 

dalam lingkup Institut Agama Islam (IAI) 

Muhammadiyah Sinjai, maka rektor menerbitkan Surat 

Keputusan Nomor: 312/1.3.AU/D/KEP/2016 tentang 

Pembagian Fakultas tertanggal 1 Desember 2016/1 

Rabiul Awal 1438 H. Di Institut Agama Islam (IAI) 

Muhammadiyah Sinjai terdapat tiga fakultas, yakni: 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Pendidikan (FTIK), 

Fakultas Ushuluddin dan Komunikasi Islam (FUKIS), 

Fakultas Ekonomi dan Hukum Islam (FEHI). 

a. Ekonomi Syariah        : Muhammad Ikbal, S.Pd.,  

M.Pd 

b. Hukum Pidana Islam   : Amran AR, S.Pd.I., M.Pd.I 

c. Perbankan Syariah      : Abd. Muhaemin Nabir, SE., 

M.Ak., Ak. 

Pada tahun 2020 dekan fakultas Ekonomi dan 

Hukum Islam digantikan oleh Dr. Rahmatullah, M.A. 
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dan pada tahun yang sama ketua prodi Ekonomi 

syariah Muhammad Ikbal, S.Pd., M.Pd. digantikan 

posisinya oleh Salam S.E., M.M.,  Ketua Prodi hukum 

pidana Islam dari Amran AR, S.Pd.I., M.Pd.I  

digantikan posisinya oleh  Andi Alauddin, S.H., M.H. 

Pada tahun 2022 kepemimpinan dekan kembali 

digantikan oleh Abd. Muhaemin Nabir, SE., M.Ak., 

Ak. dan jabatan ketua prodi Perbankan syariah di 

duduki oleh Nurwahida, S.H.I., M.E. 

2. Visi dan Misi FEHI  

a. Visi  

Visi Fakultas Ekonomi dan Hukum Islam 

adalah menjadikan Fakultas Ekonomi dan Hukum 

Islam sebagai pusat pengkajian dan pengembangan 

sumber daya manusia di bidang ekonomi dan 

hukum islam yang Islami, Progresif dan 

Kompetitif. 

b. Misi  

Misi Fakultas Ekonomi dan Hukum Islam 

diantaranya sebagai berikut: 

1) Menyelenggarakan pendidikan yang berbasis 

nilai-nilai islam. 
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2) Menyiapkan sumber daya manusia dalam 

bidang ekonomi dan hukum islam yang 

berkualitas dan progresif. 

3) Mengembangkan kajian dan riset dalam bidang 

ekonomi dan hukum islam 

4) Menjalin kemitraan dengan berbagai pihak 

dalam rangka meningkatkan lulusan yang 

kompetitif. 

3. Tujuan FEHI 

Tujuan Fakultas Ekonomi dan Hukum Islam 

diantaranya sebagai berikut: 

1) Meningkatkan peluang belajar ilmu ekonomi, 

perbankan dan hukum pidana islam. 

2) Menyelenggarakan pendidikan, penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat. 

3) Menghasilkan sarjana ekonomi dan perbankan 

syariah serta hukum pidana islam yang memiliki 

kualifikasi akademik yang progresif dan kompetitif. 

4) Menghasilkan lulusan yang berjiwa entrepreneur. 

5) Meningkatkan mutu tri darma fakultas melalui 

kemitraan. 
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4. Struktur Organisasi FEHI  

Gambar 4.1 Struktur Organisasi FEHI 

1. ar 4.1 

2.  

 

 

 

 

 

 

5. Nama-Nama Dosen FEHI UIAD Sinjai 

Nama-nama dosen FEHI Universitas Islam 

Ahmad Dahlan (UIAD) Sinjai adalah sebagai berikut:  

Tabel 4.1 Nama-Nama Dosen FEHI UIAD Sinjai 

Dosen Ekonomi 

Syariah 

Dosen Hukum 

Pidana Islam 

Dosen 

Perbankan 

Syariah 

1) Dr. Muhammad 

Ikbal, M.Pd. 

2) Salam, S.E., 

M.M. 

3) Drs. Syarigawir, 

1) Hamzah 

Arhan, 

S.HI., MH 

2) ST. Hadijah 

Wahid, SH., 

1) Nurwahida, 

S.HI., ME 

2) Chaerul 

Sani, S.T., 

M.M 

Sumber Data:  FEHI UIAD Sinjai 
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M.M. 

4) Zaenal Abidin, 

S.E., M.Si. 

5) Srianti Permata, 

S.Pd., M.Pd. 

6) Hardiyanti 

Ridwan, S.Pd., 

M.Pd. 

7) Satria Ramli, 

S.E., M.M. 

8) Nurhayani, 

S.Pd., M.Pd. 

9) Salfianur, S.E., 

Sy., M.E 

10) Wahidayanti, 

S.Pd.,M.Pd. 

11) Jumardi, 

SE.,M.Si., Ak. 

 

M.H 

3) Fadly, S.H., 

M.H 

4) Muhammad 

Azhar Nur, 

S.H., M.H 

5) Dr. 

Nazaruddin, 

S.SY., 

M.H.I 

6) Andi 

Alauddin, 

S.H., M.H 

7) Jusri 

Mudjrimin, 

S.H., M.H 

8) Hamka, 

S.Pd.I., M.H 

9) Eril, S.Pd., 

M.H 

10) Sapriadi, 

S.Sy., M.H.I 

 

3) Heri 

Irawan, 

S.Pd.I., 

M.E. 

4) Abd. 

Muhamemi

n Nabir, 

S.E., 

M.Ak., Ak 

5) Ansar, 

S.Pd.I.,M.E.

Sy 

6) Abdul 

Rahman 

SE., MM 

 

 

B. Persepsi Mahasiswa Ekonomi Syariah UIAD Sinjai 

Mengenai Digital Marketing Shopee 

Shopee melakukan penjualan melalui media digital 

dan transaksi penjualan banyak dilakukan melalui media 

sosial seperti facebook, instagram dan juga media 

informasi seperti website. Berikut ini adalah contoh teknik 
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penjualan yang dilakukan  oleh shopee di media sosial 

maupun di media informasi.        

Gambar 4.2 Media Sosial (Contoh Digital Marketing Shopee) 

 

 

 

 

                                                                                    

 

                                                                                                                                  

 

Gambar di atas adalah contoh digital marketing 

yang dilakukan oleh shopee di media sosial seperti di 

facebook dan instagram untuk mempromosikan suatu 

produk dengan tujuan mempengaruhi calon konsumen 

untuk berbelanja di toko tersebut. Dengan teknik seperti 

itu, calon konsumen dapat melihat barang apa saja yang di 

jual di shopee dan juga mempermudah calon konsumen 

dalam berbelanja karena mereka tinggal mengklik kata beli 

sekarang seperti pada gambar di atas ataupun pada link 
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yang telah disediakan pada iklan, sehingga ketika link telah 

di klik maka dengan otomatis calon konsumen akan 

langsung ditujukan pada tokonya dan calon konsumen 

sudah bisa membeli produk tersebut di shopee dan juga 

bisa memilih barang lain yang mereka butuhkan. 

Gambar 4.3 Website Shopee  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar di atas adalah contoh tampilan digital 

marketing shopee dalam bentuk website yang memiliki 

banyak fitur. Calon pelanggan bisa memilih berbagai fitur 

yang ada di website shopee untuk berbelanja di sana, 

termasuk Shopee Pilih Lokal. Pelanggan dapat 

menggunakannya untuk mencari berbagai barang lokal, 
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termasuk pakaian, makanan dan minuman, kosmetik, dan 

peralatan rumah tangga. Kemudian, Serba Seribu adalah 

program promo shopee yang memberikan berbagai produk 

pilihan kepada pelanggan dengan harga Rp1.000. Terdapat 

pula pilihan bayar di tempat yang mana fitur tersebut bisa 

dipilih oleh pelanggan yang ingin berbelanja dengan 

metode transaksi COD (bayar di tempat),  pelanggan juga 

dapat mengklaim voucer maupun gratis ongkir yang 

terdapat pada shopee jadi ketika pelanggan berbelanja, 

voucer dan gratis ongkir tersebut bisa digunakan sehingga 

bisa mengurangi total belanjaan si pembeli. Serta terdapat 

pula fitur iklan gambar berjalan yang dapat menarik daya 

tarik pelanggan untuk berbelanja. Selain itu, pada bagian 

atas dari website shopee ini pelanggan juga bisa mengklik 

gambar logo facebook maupun instagram sehingga 

pelanggan bisa melihat akun media sosial dari shopee dan 

bisa mengikuti akun media sosial shopee sehingga ketika 

ada promo yang diadakan oleh shopee pelanggan bisa 

mengetahuinya dengan cepat karena mereka melihat 

promosinya dari media sosialnya baik itu di facebook 

maupun instagram. 

Peneliti juga melakukan wawancara kepada 

Mahasiswa Ekonomi Syariah UIAD Sinjai untuk 



78 
 

 
 

mendapatkan informasi terkait dengan persepsi mahasiswa 

mengenai digital marketing shopee. Berikut ini adalah 

hasil wawancara kepada Mahasiswa Ekonomi Syariah. 

Menurut saudari Adriani mengenai digital 

marketing shopee mengatakan bahwa, “digital marketing 

shopee adalah salah satu teknik pemasaran yang dilakukan 

oleh aplikasi shopee melalui media sosial (Adriani, 2023).” 

Hal yang sama juga dikatakan oleh saudari Ainun 

mengenai digital marketing shopee yang mengatakan 

bahwa: 

Digital marketing shopee pada saat ini yaitu sangat 

baik karena teknik yang dilakukannya yaitu dengan 

menggunakan artis-artis yang terkenal yang bisa 

dilihat di media sosial maupun ditelevisi sehingga 

itu juga membuat calon konsumen mudah untuk 

mengetahui produk yang diperjual belikan di 

shopee (Ainun, 2023). 

 

Begitu pula dengan  saudari Fina Husriani 

mengenai digital marketing shopee yang mengatakan 

bahwa: 

Digital marketing shopee adalah teknik untuk 

mempromosikan suatu barang secara online melalui 

media sosial dan iklan-iklan di televisi dan shopee 

itu tempat  belanja online yang memudahkan kita 

untuk mencari barang kebutuhan tanpa perlu lagi 
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repot-repot keluar mencari barang yang dinginkan 

(Fina Husriani, 2023). 

 

Hal yang sama juga dikatakan oleh saudari Nur 

Ayani Fardana mengenai digital marketing shopee yang 

mengatakan bahwa: 

Digital marketing shopee adalah suatu cara yang 

dilakukan untuk mempromosikan suatu produk dari 

shopee itu sendiri dan salah satu teknik marketing 

yang dilakukan oleh shopee yaitu dengan 

memanfaatkan media sosial misalnya 

facebook,instagram ataupun televisi sebagai tempat 

untuk mempromosikan produknya (Nur Ayani 

Fardana, 2023). 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka peneliti 

dapat menyimpulkan bahwa pada dasarnya digital 

marketing shopee pada saat sekarang ini yaitu sangat 

mudah dijangkau oleh para konsumen karena teknik 

pemasaran yang dilakukan oleh shopee yaitu dengan 

mempromosikan  produknya melalui media sosial seperti 

facebook, instagram dan juga mempromosikan melalui 

televisi dengan menggunakan artis-artis terkenal yang 

mana hal tersebut merupakan salah satu hal yang dapat 

membuat konsumen tertarik untuk berbelanja di shopee. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa di zaman sekarang yang 

semuanya serba modern dengan teknologi yang canggih, 
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sehingga juga memberikan kemudahan kepada masyarakat 

untuk bisa melakukan aktivitas secara online, salah satunya 

dengan berbelanja secara online. 

Menurut saudari Marina mengenai digital 

marketing shopee yang mengatakan bahwa, “digital 

marketing shopee yaitu program untuk mengembangkan 

pemasaran yang ingin di jual pada suatu aplikasi shopee 

(Marina, 2023).” 

Hal yang serupa juga dikatakan oleh saudari 

Kurniati mengenai digital marketing shopee yang 

mengatakan bahwa, “digital marketing shopee yaitu 

program untuk mengembangkan pemasaran dengan 

menggunakan berbagai fitur promosi pada aplikasi shopee 

(Kurniati, 2023).” 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat 

disimpulkan bahwa di era sekarang ini yang serba modern 

serta dengan teknologi yang canggih juga memberikan 

dampak yang baik para pebisnis online salah satu dengan 

mengembangkan teknik pemasarannya seperti dengan 

mempromosikan produknya secara online dengan 

memanfaatkan teknologi yang ada, sehingga produk yang 

di jual bisa tersebar dengan cepat, kemudian pada aplikasi 

shopee juga memiliki fitur promosi yang beragam baik 
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melalui media sosial seperti instagram, facebook maupun 

dengan iklan melalui televisi, serta notifikasi pesan kepada 

pengguna shopee. 

Menurut saudari Sukmawati mengenai digital 

marketing shopee yang mengatakan bahwa, “dengan 

adanya shopee memudahkan untuk berbelanja dari 

keperluan sehari-hari, fashion, elktronik, dan lain-lain 

dengan berbagai macam pilihan (Sukmawati, 2023).” 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka penulis 

dapat menyimpulkan bahwa dengan adanya shopee 

memberikan dampak yang baik bagi masyarakat khususnya 

dalam hal berbelanja, karena pada aplikasi shopee 

masyarakat sudah bisa berbelanja online sesuai dengan 

barang yang dibutuhkan yang dapat dilakukan dimana saja 

dan kapanpun mereka inginkan. 

Menurut saudari Nur Azmaul Hasana mengenai 

digital marketing shopee yang mengatakan bahwa: 

Kalau mengenai digital marketing shopee 

dibandingkan dengan aplikasi belanja online yang 

lain, kalau saya pribadi mengenai shopee itu lebih 

baik karena diantara teman-teman saya sendiri lebih 

banyak yang memakai shopee (Nur Azmaul 

Hasana, 2023). 
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa lingkungan sekitar juga sangat 

mempengaruhi seseorang untuk berbelanja secara online, 

karena setiap hari kita berinteraksi dengan orang lain 

sehingga tidak dapat dipungkiri bahwa pengaruh dari 

lingkungan itu sangat besar dalam kehidupan sehari-hari. 

Dari hasil penelitian, penulis dapat menyimpulkan 

tentang persepsi mahasiswa ekonomi syariah UIAD Sinjai 

mengenai digital marketing shopee bahwa digital 

marketing shopee adalah suatu teknik pemasaran yang 

dilakukan oleh shopee dengan mempromosikan suatu 

produk melalui internet, seperti media sosial misalnya 

facebook, instagram maupun melalui iklan-iklan di televisi 

yang dilakukan oleh artis-artis terkenal serta juga 

mempromosikan produk dengan menggunakan notifikasi 

pesan kepada pengguna shopee, yang mana hal tersebut 

juga dapat mempengaruhi pengguna shopee untuk 

berbelanja. Digital marketing shopee juga dianggap sudah 

bagus karena dari teknik marketingnya itu sangat mudah 

dijangkau oleh konsumen sehingga memberikan 

kemudahan juga untuk berbelanja. 
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C. Faktor Pendukung dan Penghambat Keputusan 

Pembelian Mahasiswa Ekonomi Syariah UIAD Sinjai 

Pada Shopee 

Untuk dapat memutuskan berbelanja online ada 

beberapa hal yang menjadi faktor pendukung maupun 

faktor penghambat mahasiswa sehingga bisa memutuskan 

untuk berbelanja online di shopee, berikut adalah beberapa 

persepsi mahasiswa terkait dengan dengan faktor 

pendukung dan penghambatnya. 

Menurut saudari Adriani dalam wawancara 

mengenai faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 

memutuskan untuk berbelanja di shopee mengatakan 

bahwa: 

Faktor pendukungnya yaitu karena banyak sekali 

gratis ongkir, promo, harganya lebih terjangkau, 

sedangkan faktor penghambatnya yaitu 

pengirimannya kadang lama dan tidak sesuai 

dengan waktu yang sudah ditentukan (Adriani, 

2023). 

 

Hal yang sama juga dikatakan oleh saudari Hijrianti 

dalam wawancara mengenai faktor pendukung dan faktor 

penghambat dalam memutuskan untuk berbelanja di 

shopee mengatakan bahwa: 
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Faktor pendukungnya yaitu karena banyak promo 

dan gratis ongkir dan  kita bebas memilih. Faktor 

penghambatnya yaitu kadang waktu pengirimannya 

lama jadi biasa juga langsung saja ke toko offline 

ketika barang tersebut sudah mau di pakai 
(Hijrianti, 2023). 

 

Begitu pula dengan saudari Nur Ayani Fardana 

dalam wawancara mengenai faktor pendukung dan faktor 

penghambat dalam memutuskan untuk berbelanja di 

shopee yang mengatakan bahwa: 

Faktor Pendukungnya yaitu banyaknya promo-

promo setiap bulan, terdapat voucer gratis ongkir, 

harganya murah, dan faktor penghambatnya yaitu 

kadang waktu pengirimannya tidak sesuai dan 

terkadang ada juga toko yang tidak bisa COD, biasa 

juga ada barang dibeli tapi tidak sesuai dengan 

deskripsinya  (Nur Ayani Fardana, 2023). 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka penulis 

dapat menyimpulkan bahwa faktor pendukung mahasiswa 

berbelanja di shopee yaitu karena banyaknya gratis  ongkir 

yang terdapat di shopee, banyak promo setiap bulan pada 

saat tanggal kembar misalnya pada saat tanggal 5 bulan 5 

atau biasa disebut dengan promo 5.5 yang membuat 

mahasiswa tertarik untuk berbelanja dan harganya pun juga 

terjangkau, serta pembeli bisa dengan bebas memilih 

barang yang dibutuhkan tanpa dibatasi dengan waktu, 
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sedangkan faktor penghambatnya yakni  dari segi 

pengirimannya yang terkadang tidak sesuai dengan waktu 

yang sudah ditentukan, masih ada toko yang tidak jujur 

atau kurang amanah dalam menjual barangnya sehingga 

hal tersebut bisa menimbulkan kekecewaan kepada 

pembeli dan masih terdapat toko yang tidak menggunakan 

metode transaksi COD (bayar ditempat) sementara 

kebayakan pembeli lebih senang berbelanja online dengan 

metode transaksi COD, sehingga hal tersebut juga menjadi 

salah satu faktor penghambat ketika ingin berbelanja online 

di shopee,  

Menurut saudari Ainun dalam wawancara 

mengenai faktor pendukung dan faktor pengambat dalam 

memutuskan untuk berbelanja di shopee mengatakan 

bahwa, “Kalau faktor pendukungnya yaitu karena kita 

mempunyai handphone untuk berbelanja dan faktor 

penghambatnya yaitu karena kadang ada produk yang 

dikirim terlambat dan tidak sesuai dengan waktu yang 

ditentukan (Ainun, 2023).” 

Hal yang sama juga dikatakan oleh saudari 

Nurwahidah Arif dalam wawancara mengenai faktor 

pendukung dan faktor penghambat dalam memutuskan 

untuk berbelanja di shopee mengatakan bahwa: 
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Faktor pendukung karena sekarang semua orang 

sudah memiliki smartphone dan berbelanja di 

shopee itu mengunakan smartphone dan kuota 

internet yang dimiliki, dan faktor penghambatnya 

yaitu kadang pengirimannya lama dan tidak sesuai 
dengan tanggal yang sudah ditetapkan (Nurwahidah 

Arif, 2023). 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka penulis 

dapat menarik kesimpulan bahwa faktor pendukung 

mahasiswa berbelanja online di shopee karena di zaman 

sekarang yang serba teknologi yang mana teknologi 

sekarang dapat mempermudah aktivitas manusia, misalnya 

handphone yang mana handphone tersebut yang dilengkapi 

dengan kuota internet dan jaringan yang bagus dapat 

dipergunakan oleh manusia untuk berbelanja secara online, 

sehingga tidak perlu keluar rumah dan mengeluarkan biaya 

transportasi untuk pergi ke toko secara langsung untuk 

membeli barang yang dibutuhkan, adapun faktor 

penghambatnya yakni lamanya waktu pengiriman barang 

yang membuat konsumen harus menunggu lebih lama dari 

waktu yang sudah ditentukan.  

Menurut Nur Azmaul Hasana dalam wawancara 

mengenai faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 

memutuskan untuk berbelanja di shopee mengatakan 

bahwa, “faktor pendukungnya yaitu karena lebih sering di 
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rumah dan saya orangya tidak suka bersosialisasi jadi lebih 

suka belanja online, dan faktor penghambatnya karena 

terkadang tidak ada kuota internet (Nur Azmaul Hasana, 

2023).) 

Hal yang serupa juga dikatakan oleh saudari 

Ernawati dalam wawancara mengenai faktor pendukung 

dan faktor penghambat dalam memutuskan untuk 

berbelanja di shopee mengatakan bahwa: 

Faktor pendukungnya terdapat banyak pilihan 

produk, menghemat waktu, dapat dilakukan dimana 

saja serta banyak pilihan sistem pembayarannya 

seperti bisa COD mapun dibayar langsung dengan 

cara mentransfernya, dan faktor penghambatnya 

yaitu biasanya karena terkendala jaringan 

(Ernawati, 2023).”  

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa faktor pendukung mahasiswa 

berbelanja di shopee karena dapat dilakukan dimana saja, 

selain itu karena terkadang lebih sering di rumah juga 

membuat seseorang lebih senang berbelanja secara online 

terdapat banyak pilihan produk yang dapat dipilih dengan 

bebas oleh pembeli, dapat menghemat  waktu, serta dalam 

berbelanja online di shopee menyediakan berbagai macam 

metode pembayaran seperti COD, bisa juga ditransfer 
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seperti melalui BRI, sedangkan faktor penghambatnya 

yaitu ketika kehabisan kuota internet karena tidak 

selamanya seseorang selalu memiliki kouta internet 

adakalanya kehabisan kuota internet dan faktor jaringan 

yang terkadang tidak bagus juga menjadi penghambat 

.ketika  ingin berbelanja secara online. 

Menurut Fina Husriani dalam wawancara mengenai 

faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 

memutuskan untuk berbelanja di shopee mengatakan 

bahwa: 

Faktor pendukung saya belanja di shopee salah 

satunya yakni saya bisa mencari barang incaran 

dengan mudah hanya melalui aplikasi shopee. 

Sedangkan faktor penghambatnya adalah meskipun 

barang yang  akan dibeli harganya murah, namun 

terkadang saya terkendala masalah ongkir yang 

terlalu mahal, yang kadang bisa disebut mahalkan 

ongkir ketimbang barang yang ingin dibeli (Fina 

Husriani, 2023).” 

 

Hal yang sama juga dikatakan oleh saudari 

Sukmawati dalam wawancara mengenai faktor pendukung 

dan faktor pengambat dalam memutuskan untuk berbelanja 

di shopee mengatakan bahwa: 

Faktor pendukung saya belanja yaitu karena saya 

teralu malas belanja di toko, barang yang di 

inginkan kadang tidak dijual di toko, dan faktor 
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penghambatnya yaitu kadang ongkirnya terlalu 

mahal dibandingkan dengan harga barang yang 

dijual (Sukmawati, 2023). 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka penulis 

dapat menyimpulkan bahwa yang menjadi faktor 

pendukung mahasiswa berbelanja di shopee karena 

mahasiswa bisa dengan mudah mencari barang yang  

mereka butuhkan tanpa harus bertanya-tanya  kepada  

penjualnya, malas untuk datang langsung ke toko dan 

terkadang ada barang yang ingin dibeli tetapi tidak 

ditemukan di toko offline sehingga memilih untuk 

berbelanja  online di shopee, sedangkan faktor 

penghambatnya yaitu terkadang ada juga barang yang ingin 

di beli secara online, akan tetapi ongkirnya lebih banyak 

daripada harga barang yang akan dibeli sehingga itu bisa 

menjadi kendala bagi pembeli untuk berbelanja.  

Sesuai dengan hasil wawancara dengan beberapa 

informan di atas, maka penulis dapat menyimpulkan terkait 

dengan faktor pendukung dan faktor penghambat 

keputusan pembelian mahasiswa ekonomi syariah UIAD 

Sinjai pada shopee, antara lain sebagai berikut: 

a. Faktor Pendukung Keputusan Pembelian Mahasiswa 

Ekonomi UIAD Sinjai Pada Shopee 
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1) Banyak gratis ongkir dan promo 

Banyaknya gratis ongkir dan promo yang 

dilakukan oleh shopee setiap bulannya, misalnya 

pada tanggal 1 bulan 1, maka shopee itu 

mengadakan 1.1 yang dimana pada tanggal tersebut 

banyak sekali promo untuk produk-produk yang 

terdapat di shopee sehingga hal tersebut dapat 

menarik daya tarik konsumen untuk berbelanja dan 

juga dan terdapat juga gratis ongkir yang dapat di 

klaim oleh para konsumen sehingga dapat 

mengurangi total belanjaan yang dilakukan. 

2) Harga terjangkau 

Banyaknya pilihan harga yang disediakan di 

shopee sehingga para pembeli dapat memilih 

dengan bebas barang yang akan dibeli pembeli. 

3) Bebas dalam memilih barang 

Kebebasan dalam memilih barang juga 

menjadi faktor pendukung para pembeli untuk 

berbelanja online karena tidak ada batasan dalam 

memilih atau mencari barang yang diinginkan, para 

pembeli bisa dengan leluasa mencari barang yang 

diinginkan tanpa ada rasa malu ataupun canggung. 
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4) Lebih sering di rumah 

Sering di rumah juga membuat seseorang 

lebih senang untuk berbelanja online, karena 

terkadang mereka tidak memiliki kesempatan 

keluar untuk berbelanja secara langsung, akan 

tetapi dengan adanya sistem belanja online  seperti 

adanya aplikasi shopee menjadi solusi bagi orang 

yang yang lebih sering di rumah dan kurang 

memiliki kesempatan untuk berbelanja di toko 

secara langsung. Karena dengan berbelanja secara 

online juga bisa menghemat waktu. 

5) Banyak pilihan metode pembayaran 

Dalam sistem belanja online menyediakan 

berbagai jenis metode pembayaran seperti COD 

(bayar di tempat), bank BRI, BCA, Mandiri dan 

sebagainya yang dapat di pilih oleh para konsumen 

untuk melakukan pembayaran. 

b. Faktor Penghambat Keputusan Pembelian Mahasiswa 

Ekonomi Syariah IAI Muhammadiyah Sinjai Pada 

Shopee 

1) Lamanya waktu pengiriman 

Lamanya waktu dalam pengiriman barang 

menjadi salah satu faktor penghambat untuk 
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berbelanja online karena terkadang waktu 

pengirimannya tidak sesuai dengan waktu yang 

telah ditentukan. 

2) Terdapat toko yang tidak bisa COD 

Dalam bisnis online tidak semua toko 

menerapkan metode pembayaran COD (bayar di 

tempat), sehingga hal tersebut juga menjadi faktor 

penghambat dalam berbelanja online. 

3) Terkendala kuota internet dan jaringan 

Dalam berbelanja online tentu kita akan 

menggunakan kuota internet dan jaringan yang 

mendukung, akan tetapi terkadang seseorang 

kehabisan kuota internet sehingga tidak bisa 

berbelanja secara online, kemudian tidak semua 

tempat memiliki jaringan yang baik sehingga hal 

tersebut juga menjadi penghambat ketika ingin 

berbelanja online. 

4) Masih terdapat toko yang kurang amanah 

Resiko yang harus diterima oleh pembeli 

ketika berbelanja secara online  yaitu harus 

menerima barang yang terkadang tidak sesuai 

dengan harapan dikarenakan dalam dunia bisnis itu 
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masih banyak penjual atau toko yang kurang 

amanah atau tidak jujur dalam menjual barangnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian untuk mendapatkan 

data yang diperlukan serta menguraikan secara sederhana 

semua permasalahan yang menyangkut hal-hal yang 

berkaitan dengan skripsi ini mengenai persepsi mahasiswa 

ekonomi syariah UIAD Sinjai mengenai digital marketing 

shopee, maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Persepsi mahasiswa ekonomi syariah UIAD Sinjai 

mengenai digital marketing shopee bahwa digital 

marketing shopee adalah suatu teknik pemasaran yang 

dilakukan oleh shopee dengan mempromosikan suatu 

produk melalui internet, seperti media sosial misalnya 

facebook, instagram maupun melalui iklan-iklan di 

televisi yang dilakukan oleh artis-artis terkenal serta 

juga mempromosikan produk dengan menggunakan 

notifikasi pesan kepada pengguna shopee, yang mana 

hal tersebut juga dapat mempengaruhi pengguna 

shopee untuk berbelanja. Digital marketing shopee juga 

dianggap sudah bagus karena dari teknik marketingnya 

itu sangat mudah dijangkau oleh konsumen sehingga 

memberikan kemudahan juga untuk berbelanja. 
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1. Faktor pendukung keputusan pembelian mahasiswa 

ekonomi syariah UIAD Sinjai pada shopee yaitu banyak 

gratis ongkir dan promo, harga terjangkau, bebas dalam 

memilih barang, lebih sering di rumah, banyak pilihan 

metode pembayaran dan faktor penghambat keputusan 

pembelian mahasiswa ekonomi syariah UIAD Sinjai 

pada shopee yakni lamanya waktu pengiriman, terdapat 

toko yang tidak bisa COD, terkendala kuota internet dan 

jaringan dan masih terdapat toko yang kurang amanah 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang 

penulis peroleh, maka penulis dapat mengemukakan saran 

sebagai berikut: 

1. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

contoh bagi Usaha Kecil Mikro Menengah (UMKM) 

atau pebisnis agar juga dapat menerapkan teknik 

marketing seperti yang dilakukan oleh marketplace 

shopee seperti dengan memanfaatkan  teknologi dan 

media sosial sebagai tempat untuk mempromosikan 

produk. 

2. Bagi calon konsumen agar ketika berbelanja online  

bisa lebih teliti dalam memilih barang agar barang yang 

dibeli tersebut sesuai dengan harapan yang diinginkan, 
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karena tidak dapat dipungkiri bahwa dalam dunia bisnis 

apalagi dalam dunia bisnis online  tidak semua toko 

atau penjual itu jujur dalam menjual barang-barangnya. 

3. Bagi calon peneliti selanjutnya agar melakukan 

penelitian dengan objek yang berbeda yang berkaitan 

dengan digital marketing pada marketplace online 

dengan tujuan untuk memberikan rujukan kepada 

UMKM agar bisa  meningkatkan kemampuannya dari 

segi pemasaran. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

  



 

 

Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Data pribadi 

Nama   : 

Nim   : 

Jenis Kelamin  : 

Prodi   : 

Semester   : 

Hari/Tanggal  : 

 

2. Pertanyaan 

a. Bagaimana persepsi saudara/saudari mengenai shopee? 

b. Bagaimana persepsi saudara/saudari mengenai digital 

marketing? 

c. Bagaimana persepsi saudara/saudari mengenai digital 

marketing shopee? 

d. Apa yang membuat saudara/saudari tertarik sehingga 

memutuskan untuk berbelanja di shopee?  

e. Mengapa saudara/saudari memilih Shopee sebagai 

tempat untuk berbelanja online daripada market belanja 

online yang lain? 



    
 

 
 

f. Apakah saudara/saudari pernah terpengaruh dengan 

orang lain sehingga juga ikut berbelanja online di 

shopee? 

g. Apakah barang yang saudara/saudari butuhkan semua 

tersedia di shopee dan berapa kali saudara/saudari 

berbelanja di shopee dalam satu bulan? 

h. Darimana saudara/saudari mengetahui produk-produk 

di shopee? 

i. Bagaimana kualitas barang yang saudara/saudari beli di 

shopee apakah sesuai dengan harapan Anda? 

j. Bagaimana cara saudara/saudari dalam memilih atau 

menyeleksi barang di shopee sebelum memutuskan 

untuk membelinya? 

k. Bagaimana pengalaman saudara/saudari dalam 

berbelanja di shopee? 

l. Bagaimana menurut saudara/saudari apakah dalam 

berbelanja online di shopee mampu menghemat waktu 

dan biaya? 

m. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dari diri 

saudara/saudari sehingga memutuskan untuk berbelanja 

di shopee? 



    
 

 
 

n. Berdasarkan pengalaman saudara/saudari apa  

kelebihan dan kekurangan yang saudara/saudari 

rasakan selama berbelanja online di shopee? 

 

Narasumber 

Ttd 

 

 

(………………….) 

 



    
 

 
 

Lampiran 2  

DAFTAR INFORMAN PENELITIAN 

NO. NAMA NIM SEMESTER 

1. Adriani 220303002 2 

2. Marina 220303026 2 

3. Hijrianti 220303030 2 

4. Ernawati 210303010 4 

5. Nur Ayani Fardana 210303049 4 

6. Ainun 200303034 6 

7. Nurwahidah Arif 2003030047 6 

8. 

Nur Azmaul 

Hasana 200303069 6 

9. Sabaria 190303124 8 

10. Fina Husriani 190303112 8 

11. Kurniati 190303084 8 

12. Sunarti 190303031 8 

13. Sukmawati 190303063 8 

 

  



    
 

 
 

Lampiran 3 

PEDOMAN WAWANCARA 

  

1. Data pribadi 

Nama   : Adriani 

Nim   : 220303002 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Prodi   : Ekonomi Syariah 

Semester   : 2 

Hari/Tanggal  : Senin, 8 Mei 2023  

 

2. Pertanyaan 

a. Bagaimana persepsi saudara/saudari mengenai shopee? 

Jawaban: Shopee adalah tempat jual beli online. 

b. Bagaimana persepsi saudara/saudari mengenai digital 

marketing? 

Jawaban: Digital marketing adalah cara yang 

dilakukan untuk memasarkan produk-produk secara 

online. 

c. Bagaimana persepsi saudara/saudari mengenai digital 

marketing shopee? 



    
 

 
 

Jawaban: Digital marketing shopee adalah salah satu 

teknik pemasaran yang dilakukan oleh aplikasi shopee 

melalui media sosial. 

d. Apa yang membuat saudara/saudari tertarik sehingga 

memutuskan untuk berbelanja di shopee?  

Jawaban: karena di shopee  itu banyak promo, 

harganya terjangkau, memiliki gratis ongkir dan 

banyak voucer belanja. 

e. Mengapa saudara/saudari memilih Shopee sebagai 

tempat untuk berbelanja online daripada market belanja 

online yang lain? 

Jawaban: karena shopee sudah dikenal luas oleh 

masyarakat dan mudah untuk digunakan. 

f. Apakah saudara/saudari pernah terpengaruh dengan 

orang lain sehingga juga ikut berbelanja online di 

shopee? 

Jawaban: iya pernah karena teman kadang 

menceritakan bahwa saya membelinya dengan harga 

yang murah dan disebutkanlah bahwa dia membelinya 

di shopee. 

g. Apakah barang yang saudara/saudari butuhkan semua 

tersedia di shopee dan berapa kali saudara/saudari 

berbelanja di shopee dalam satu bulan? 



    
 

 
 

Jawaban: iya semua kebutuhan yang ingin beli 

semuanya tersedia di shopee, dan biasanya saya 

berbelanja di shopee biasanya 1 sampai 2 kali dalam 

satu bulan. 

h. Darimana saudara/saudari mengetahui produk-produk 

di shopee? 

Jawaban: Saya biasa melihat iklannya di instagram 

dan disitu bisa langsung kita klik linknya. 

i. Bagaimana kualitas barang yang saudara/saudari beli di 

shopee apakah sesuai dengan harapan Anda? 

Jawaban: barang yang saya beli di shopee kadang 

sesuai dengan harapan dan terkdang pula tidak sesuai.  

j. Bagaimana cara saudara/saudari dalam memilih atau 

menyeleksi barang di shopee sebelum memutuskan 

untuk membelinya? 

Jawaban: melihat ulasan-ulasan dari pembeli 

sebelumnya, melihat berapa rating dari toko tersebut 

dan memilih lokasi yang terdekat sehingga ongkirnya 

tidak mahal. 

k. Bagaimana pengalaman saudara/saudari dalam 

berbelanja di shopee? 

Jawaban: senang karena dapat mengehmat waktu dan 

jika barangnya sesuai dengan harapan dan harganya 



    
 

 
 

terjangkau maka ada kesenangan tersendiri karena jika 

dibandingkan dengan toko lain kebanyakan harganya 

itu lebih mahal. 

l. Bagaimana menurut saudara/saudari apakah dalam 

berbelanja online di shopee mampu menghemat waktu 

dan biaya? 

Jawaban: iya dapat menghemat waktu karena juga 

bisa dilakukan hanya di rumah saja, dan menghemat 

biaya pula karena kadang harga di shopee lebih murah 

dibandingkan dengan toko offline.  

m. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dari diri 

saudara/saudari sehingga memutuskan untuk berbelanja 

di shopee? 

Jawaban: Faktor pendukungnya yaitu karena banyak 

sekali gratis ongkir, promo, harganya lebih terjangkau, 

sedangkan faktor penghambatnya yaitu pengirimannya 

kadang lama dan tidak sesuai dengan waktu yang sudah 

ditentukan. 

n. Berdasarkan pengalaman saudara/saudari apa  

kelebihan dan kekurangan yang saudara/saudari 

rasakan selama berbelanja online di shopee? 

Jawaban: kelebihannya yaitu lebih mudah untuk 

berbelanja dan kekurangannya yakni kadang kita 



    
 

 
 

mendapatkan barang yang tidak sesuai dengan yang 

kita inginkan. 

 

 

Narasumber 

Ttd 

 

 

(………………….) 

  



    
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Data pribadi 

Nama   : Marina 

Nim   : 220303026 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Prodi   : Ekonomi Syariah 

Semester   : 2 

Hari/Tanggal  : Senin, 8 Mei 2023 

 

2. Pertanyaan 

a. Bagaimana persepsi saudara/saudari mengenai shopee? 

Jawaban: shopee adalah aplikasi jual beli online 

b. Bagaimana persepsi saudara/saudari mengenai digital 

marketing? 

Jawaban: Digital marketing yaitu suatu perencaan 

untuk mempromosikan suatu produk yang ingin di 

pasarkan secara  online. 

c. Bagaimana persepsi saudara/saudari mengenai digital 

marketing shopee? 

Jawaban: Digital marketing shopee yaitu program 

untuk mengembangkan pemasaran yang ingin di jual 

pada suatu aplikasi shopee. 



    
 

 
 

d. Apa yang membuat saudara/saudari tertarik sehingga 

memutuskan untuk berbelanja di shopee?  

Jawaban: karena banyaknya promo yang ditawarkan 

dan harganya terjangkau. 

e. Mengapa saudara/saudari memilih Shopee sebagai 

tempat untuk berbelanja online daripada market belanja 

online yang lain? 

Jawaban: karena aplikasi shopee sudah dikenal luas 

oleh masyarakat, banyaknya promo-promo dan gratis 

ongkir pada aplikasi shopee. 

f. Apakah saudara/saudari pernah terpengaruh dengan 

orang lain sehingga juga ikut berbelanja online di 

shopee? 

Jawaban: iya pernah, karena barangnya yang bagus. 

g. Apakah barang yang saudara/saudari butuhkan semua 

tersedia di shopee dan berapa kali saudara/saudari 

berbelanja di shopee dalam satu bulan? 

Jawaban: Iya semuanya terdapat di shopee, dan 

kadang saya berbelanja di shopee 1 atau 2 kali dalam 

sebulan dan tergantung pula dari kebutuhan. 

h. Darimana saudara/saudari mengetahui produk-produk 

di shopee? 



    
 

 
 

Jawaban: Saya biasa mengetahuinya dari teman yang 

sudah pernah berbelanja juga di shopee. 

i. Bagaimana kualitas barang yang saudara/saudari beli di 

shopee apakah sesuai dengan harapan Anda? 

Jawaban: barang yang saya beli kadang sesuai dengan 

harapan dan terkadang pula tidak sesuai. 

j. Bagaimana cara saudara/saudari dalam memilih atau 

menyeleksi barang di shopee sebelum memutuskan 

untuk membelinya? 

Jawaban: Dengan cara melihat ulasan dari pembeli 

sebelumnya. 

k. Bagaimana pengalaman saudara/saudari dalam 

berbelanja di shopee? 

Jawaban: menyenangkan karena kita bisa berbelanja 

dimana saja dan bebas memilih barang yang kita 

iginkan. 

l. Bagaimana menurut saudara/saudari apakah dalam 

berbelanja online di shopee mampu menghemat waktu 

dan biaya? 

Jawaban: iya mampu menghemat waktu karena kita 

tidak perlu keluar lagi untuk membelinya kita hanya 

menunggu dari rumah saja, dan mampu menghemat 



    
 

 
 

biaya karena banyaknya gratis ongkir yang terdapat di 

shopee. 

m. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dari diri 

saudara/saudari sehingga memutuskan untuk berbelanja 

di shopee? 

Jawaban: faktor pendukungnya yaitu bisa dilakukan 

dimana saja, banyaknya promo yang tersedia dan 

terdapat pula gratis ongkir, sedangkan faktor 

penghambatnya yaitu kadang ada toko yang tidak bisa 

COD. 

n. Berdasarkan pengalaman saudara/saudari apa  

kelebihan dan kekurangan yang saudara/saudari 

rasakan selama berbelanja online di shopee? 

Jawaban: kelebihannya yaitu kita bisa membeli barang 

apa saja tanpa keluar rumah, kemudian kekurangannya 

lamanya waktu pengiriman. 

Narasumber 

Ttd 

 

 

(………………….) 

  



    
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Data pribadi 

Nama   : Hijrianti 

Nim   :220303030 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Prodi   : Ekonomi Syariah 

Semester   : 2 

Hari/Tanggal  : Senin, 8 Mei 2023 

 

2. Pertanyaan 

a. Bagaimana persepsi saudara/saudari mengenai shopee? 

Jawaban: Shopee adalah aplikasi belanja online. 

b. Bagaimana persepsi saudara/saudari mengenai digital 

marketing? 

Jawaban: Digital Marketing adalah cara pemasaran 

yang dilakukan secara online untuk memperkenal suatu 

produk. 

c. Bagaimana persepsi saudara/saudari mengenai digital 

marketing shopee? 

Jawaban: Digital marketing shopee adalah suatu 

teknik marketing yang dilakukan oleh aplikasi shopee 

untuk memasarkan suatu produk secara online 



    
 

 
 

misalnya melalui media sosial seperti facebook, 

instagram. 

d. Apa yang membuat saudara/saudari tertarik sehingga 

memutuskan untuk berbelanja di shopee?  

Jawaban: karena di shopee itu setiap bulannya selalu 

mengadakan promo seperti promo 1.1, terdapat gratis 

ongkir dan shopee juga sudah dikenal luas oleh 

masyarakat. 

e. Mengapa saudara/saudari memilih Shopee sebagai 

tempat untuk berbelanja online daripada market belanja 

online yang lain? 

Jawaban: karena menurut saya shopee sudah 

terpercaya, banyaknya pengguna shopee dan 

banyaknya promo yang tersedia. 

f. Apakah saudara/saudari pernah terpengaruh dengan 

orang lain sehingga juga ikut berbelanja online di 

shopee? 

Jawaban: iya pernah seperti ketika ada barang baru 

yang sedang tren terkadang teman selalu mengajak 

untuk juga ikut membelinya. 

g. Apakah barang yang saudara/saudari butuhkan semua 

tersedia di shopee dan berapa kali saudara/saudari 

berbelanja di shopee dalam satu bulan? 



    
 

 
 

Jawaban: iya semua tersedia di shopee, kadang dalam 

satu bulannya bisa sampai 1 atau 2 kali, dan tergantung 

pula dari uang yang dimiliki bahkan bisa sampai 3 kali 

ketika sedang banyak promo dan gratis ongkir di 

shopee. 

h. Darimana saudara/saudari mengetahui produk-produk 

di shopee? 

Jawaban: Dari media sosial yang saya punya dan dari 

teman-teman juga. 

i. Bagaimana kualitas barang yang saudara/saudari beli di 

shopee apakah sesuai dengan harapan Anda? 

Jawaban: kadang sesuai dan kadang juga tidak sesuai 

dengan harapan. 

j. Bagaimana cara saudara/saudari dalam memilih atau 

menyeleksi barang di shopee sebelum memutuskan 

untuk membelinya? 

Jawaban: Membaca ulasan atau komentar dari 

pembeli sebelumnya apakah barangnya bagus atau 

tidak, ketika komentar dari pembelinya bagus maka 

saya akan membeli barang di toko tersebut. 

k. Bagaimana pengalaman saudara/saudari dalam 

berbelanja di shopee? 



    
 

 
 

Jawaban: pengalaman saya yaitu bagus karena kita 

tidak perlu lagi keluar rumah untuk berbelanja secara 

langsung di tokonya, kita hanya menunggu saja di 

rumah. 

l. Bagaimana menurut saudara/saudari apakah dalam 

berbelanja online di shopee mampu menghemat waktu 

dan biaya? 

Jawaban: Iya mampu menghemat waktu karena bisa 

dilakukan dimana saja dan waktu mengemat biaya 

karena biasanya belanja online itu lebih murah daripada 

belanja langsung di toko offline. 

m. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dari diri 

saudara/saudari sehingga memutuskan untuk berbelanja 

di shopee? 

Jawaban: Faktor pendukungnya yaitu karena banyak 

promo dan gratis ongkir dan  kita bebas memilih faktor  

penghambatnya yaitu kadang waktu pengirimannya 

lama jadi biasa juga langsung saja ke toko offline 

ketika barang tersebut sudah mau di pakai. 

n. Berdasarkan pengalaman saudara/saudari apa  

kelebihan dan kekurangan yang saudara/saudari 

rasakan selama berbelanja online di shopee? 



    
 

 
 

Jawaban: kelebihannya yaitu mampu menghemat 

waktu dan biaya dan kekurangannya kadang gambar 

dan barang yang datang tidak sesuai.  

 

Narasumber 

Ttd 

 

 

 

(………………….) 

 

  



    
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Data pribadi 

Nama   : Ainun 

Nim   : 200303034 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Prodi   : Ekonomi Syariah 

Semester   : 6 

Hari/Tanggal  : Rabu, 17 Mei 2023 

 

2. Pertanyaan 

a. Bagaimana persepsi saudara/saudari mengenai shopee? 

Jawaban: Shopee adalah tempat misalnya bagi 

mahasiswa untuk melakukan pembelian melalui online 

yang memberikan kemudahan bagi mahasiswa. 

b. Bagaimana persepsi saudara/saudari mengenai digital 

marketing? 

Jawaban: Digital marketing itu memberikan 

kemudahan bagi mahasiswa untuk melakukan belanja 

terkait keperluan mahasiswa. 

c. Bagaimana persepsi saudara/saudari mengenai digital 

marketing shopee? 



    
 

 
 

Jawaban: Digital marketing shopee pada saat ini yaitu 

sangat baik karena teknik yang dilakukannya yaitu 

dengan menggunakan artis-artis yang terkenal yang 

bisa dilihat di media sosial maupun di televisi sehingga 

itu juga membuat calon konsumen mudah untuk 

mengetahui produk yang diperjual belikan di shopee.  

d. Apa yang membuat saudara/saudari tertarik sehingga 

memutuskan untuk berbelanja di shopee?  

Jawaban: Yang membuat saya tertarik berbelanja di 

shopee itu karena ongkirnya yang murah, barang-

barangnya juga sesuai dengan apa yang kita harapkan. 

e. Mengapa saudara/saudari memilih Shopee sebagai 

tempat untuk berbelanja online daripada market belanja 

online yang lain? 

Jawaban: Biasanya kalau di shopee itu produk-produk 

yang ada sangat banyak kemudian banyak promo yang 

tersedia setiap bulan serta ongkirnya yang murah 

dibandingkan dengan aplikasi lainnya seperti Tiktok.  

f. Apakah saudara/saudari pernah terpengaruh dengan 

orang lain sehingga juga ikut berbelanja online di 

shopee? 



    
 

 
 

Jawaban: Iya, misalnya ada teman yang mengenalkan 

toko yang ada di shopee bahwa toko itu produknya 

bagus-bagus.  

g. Apakah barang yang saudara/saudari butuhkan semua 

tersedia di shopee dan berapa kali saudara/saudari 

berbelanja di shopee dalam satu bulan? 

Jawaban: Iya menurut saya semua kebutuhan yang 

saya butuhkan semuanya tersedia, dan dalam satu 

bulannya saya kadang berbelanja ada 3 kali, tetapi tidak 

setiap bulan misalnya 1 bulan belanja satu bulan tidak.  

h. Darimana saudara/saudari mengetahui produk-produk 

di shopee? 

Jawaban: Biasanya dari teman, iklan-iklan di televisi 

dan biasanya juga dari media sosial saya. 

i. Bagaimana kualitas barang yang saudara/saudari beli di 

shopee apakah sesuai dengan harapan Anda? 

Jawaban: Kalau menurut saya selama saya melakukan 

pembelanjaan di shopee itu sesuai dengan apa yang 

saya harapkan. 

j. Bagaimana cara saudara/saudari dalam memilih atau 

menyeleksi barang di shopee sebelum memutuskan 

untuk membelinya? 



    
 

 
 

Jawaban: Pertama yang saya lakukan itu melihat 

ulasan kemudian banyaknya orang yang membeli di 

toko tersebut, kemudian melihat gambar-gambar 

produk yang sudah dibeli oleh orang lain. 

k. Bagaimana pengalaman saudara/saudari dalam 

berbelanja di shopee? 

Jawaban: Pengalaman saya yaitu ketika ingin 

berbelanja di shopee yaitu harus melihat semua dulu 

produk yang akan dibeli harus dipastikan apakah 

memang sesuai dengan kriteria dengan apa yang ada 

digambarnya.  

l. Bagaimana menurut saudara/saudari apakah dalam 

berbelanja online di shopee mampu menghemat waktu 

dan biaya? 

Jawaban: Tentu itu menghemat waktu karena kalau 

misalnya kita belanja di shopee itu kita cuman duduk 

saja dan melihat barang di toko yang ada di shopee itu 

kita tidak perlu lagi pergi ke pasar untuk membeli tapi 

kita langsung pesan saja melalui shopee, dan mengemat 

biaya pula karena ada perbedaan ketika kita berbelanja 

langsung di toko dan berbelanja secara  online.  



    
 

 
 

m. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dari diri 

saudara/saudari sehingga memutuskan untuk berbelanja 

di shopee? 

Jawaban: Kalau faktor pendukungnya yaitu karena 

kita mempunyai handphone untuk berbelanja dan 

faktor penghambatnya yaitu karena kadang ada produk 

yang dikirim terlambat dan tidak sesuai dengan waktu 

yang ditentukan. 

n. Berdasarkan pengalaman saudara/saudari apa  

kelebihan dan kekurangan yang saudara/saudari 

rasakan selama berbelanja online di shopee? 

Jawaban: Kalau kelebihannya dari shopee itu karena 

gratis ongkirnya, kekurangannya yaitu masih banyak 

toko di shopee itu yang gambar produknya tidak sesuai 

dengan barang yang di kirim. 

 

Narasumber 

Ttd 

 

 

 

(………………….) 

 



    
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Data pribadi 

Nama   : Nurwahidah Arif 

Nim   : 2003030047 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Prodi   : Ekonomi Syariah 

Semester   : 6 

Hari/Tanggal  : Rabu, 17 Mei 2023 

 

2. Pertanyaan 

a. Bagaimana persepsi saudara/saudari mengenai shopee? 

Jawaban: Shopee itu menurut saya sebuah platform 

belanja online yang digunakan banyak orang untuk 

berbelanja. 

b. Bagaimana persepsi saudara/saudari mengenai digital 

marketing? 

Jawaban: Digital marketing itu sebuah strategi untuk 

mempromosikan suatu produk secara online. 

c. Bagaimana persepsi saudara/saudari mengenai digital 

marketing shopee? 

Jawaban: Digital marketing shopee itu merupakan 

sebuah strategi pemasaran digital yang digunakan oleh 



    
 

 
 

platform e-commerce shopee dengan menggunakan 

media sosial sebagai tempat untuk mempromosikan 

suatu produk. 

d. Apa yang membuat saudara/saudari tertarik sehingga 

memutuskan untuk berbelanja di shopee?  

Jawaban: Karena barangnya itu lebih banyak 

dibandingkan dengan yang lain dan shopee itu 

cakupannya luas. 

e. Mengapa saudara/saudari memilih Shopee sebagai 

tempat untuk berbelanja online daripada market belanja 

online yang lain? 

Jawaban: Karena cakupannya lebih luas dan shopee 

juga sudah sangat di kenal oleh orang-orang yang suka 

berbelanja online. 

f. Apakah saudara/saudari pernah terpengaruh dengan 

orang lain sehingga juga ikut berbelanja online di 

shopee? 

Jawaban: Iya, misalnya barang yang sudah di beli di 

shopee itu diceritakan kepada kita. 

g. Apakah barang yang saudara/saudari butuhkan semua 

tersedia di shopee dan berapa kali saudara/saudari 

berbelanja di shopee dalam satu bulan? 



    
 

 
 

Jawaban: Untuk sejauh ini semua barang yang 

butuhkan semua tersedia,  dan dalam satu bulannya itu 

saya berbelanja kadang tidak menentu tapi kira-kira 

bisa 1 sampai 3 kali berbelanja. 

h. Darimana saudara/saudari mengetahui produk-produk 

di shopee? 

Jawaban: Dari iklan di media sosial dan website 

tentang shopee. 

i. Bagaimana kualitas barang yang saudara/saudari beli di 

shopee apakah sesuai dengan harapan Anda? 

Jawaban: Iya sesuai dengan apa yang saya harapkan. 

j. Bagaimana cara saudara/saudari dalam memilih atau 

menyeleksi barang di shopee sebelum memutuskan 

untuk membelinya? 

Jawaban: Yang pertama yaitu melihat deskripsi 

produk, yang kedua ulasan dari pembeli sebelumnya. 

k. Bagaimana pengalaman saudara/saudari dalam 

berbelanja di shopee? 

Jawaban: Kepuasaan tersendiri juga berbelanja di 

shopee apabila barang yang kita beli sesuai dengan 

harapan. 



    
 

 
 

l. Bagaimana menurut saudara/saudari apakah dalam 

berbelanja online di shopee mampu menghemat waktu 

dan biaya? 

Jawaban: Kalau menurut saya iya itu sangat 

menghemat waktu karena kita sudah tidak perlu lagi 

keluar rumah dan tinggal menunggu barang di rumah 

saja, kemudian mampu menghemat biaya karena di 

shopee itu kadang kita dapat potongan harga dan gratis 

ongkir. 

m. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dari diri 

saudara/saudari sehingga memutuskan untuk berbelanja 

di shopee? 

Jawaban: Faktor pendukung karena sekarang semua 

orang sudah memiliki smartphone dan berbelanja di 

shopee itu mengunakan smartphone dan kuota internet 

yang dimiliki, dan faktor penghambatnya yaitu kadang 

pengirimannya lama dan tidak sesuai dengan tanggal 

yang sudah ditetapkan. 

n. Berdasarkan pengalaman saudara/saudari apa  

kelebihan dan kekurangan yang saudara/saudari 

rasakan selama berbelanja online di shopee? 



    
 

 
 

Jawaban: Kelebihannya yaitu praktis, menghemat 

waktu dan kekurangannya itu kadang masih banyak 

toko yang kurang amanah. 

 

Narasumber 

Ttd 

 

 

(……….……………….) 

  



    
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Data pribadi 

Nama   : Nur Azmaul Hasana 

Nim   : 200303069 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Prodi   : Ekonomi Syariah 

Semester   : 6 

Hari/Tanggal  : Rabu, 17 Mei 2023 

 

2. Pertanyaan 

a. Bagaimana persepsi saudara/saudari mengenai shopee? 

Jawaban: Shopee itu lebih bagus daripada e-commerce 

yang lain karena lebih banyak gratis ongkirnya.  

b. Bagaimana persepsi saudara/saudari mengenai digital 

marketing? 

Jawaban: Kalau zaman sekarang itu lebih banyak di 

pakai digital marketing karena kebanyakan pengusaha 

UMKM itu sudah pakai juga pembayaran dengan 

metode qris sehingga bisa dibilang digital marketing 

berkembang maju. 

c. Bagaimana persepsi saudara/saudari mengenai digital 

marketing shopee? 



    
 

 
 

Jawaban: Kalau mengenai digital marketing shopee 

dibandingkan dengan aplikasi belanja online yang lain, 

kalau saya pribadi mengenai shopee itu lebih baik 

karena diantara teman-teman saya sendiri lebih banyak 

yang memakai shopee. 

d. Apa yang membuat saudara/saudari tertarik sehingga 

memutuskan untuk berbelanja di shopee?  

Jawaban: Karena saya sendiri orangnya pemalu jadi 

lebih suka belanja dari rumah. 

e. Mengapa saudara/saudari memilih Shopee sebagai 

tempat untuk berbelanja online daripada market belanja 

online yang lain? 

Jawaban: Karena saya juga member lama di shopee 

jadi kebanyakan bonus-bonusnya di shopee, sehingga 

itu yang membuat saya lebih memilih shopee daripada 

aplikasi yang lain serta ongkir di shopee itu lebih 

murah.  

f. Apakah saudara/saudari pernah terpengaruh dengan 

orang lain sehingga juga ikut berbelanja online di 

shopee? 

Jawaban: Iya terpengaruh sama kakak. 



    
 

 
 

g. Apakah barang yang saudara/saudari butuhkan semua 

tersedia di shopee dan berapa kali saudara/saudari 

berbelanja di shopee dalam satu bulan? 

Jawaban: Iya semua tersedia di shopee, dan saya 

kadang berbelanja di shopee bisa sampai 2 kali dalam 

satu bulannya, tapi terkadang juga tidak menentu 

tergantung barang yang saya butuhkan. 

h. Darimana saudara/saudari mengetahui produk-produk 

di shopee? 

Jawaban: Dari teman karena biasanya teman yang 

sudah berbelanja di shopee menceritakannya. 

i. Bagaimana kualitas barang yang saudara/saudari beli di 

shopee apakah sesuai dengan harapan Anda? 

Jawaban: Selama saya berbelanja di shopee barang 

yang saya beli sesuai dengan harapan. 

j. Bagaimana cara saudara/saudari dalam memilih atau 

menyeleksi barang di shopee sebelum memutuskan 

untuk membelinya? 

Jawaban: Saya melihat dari selebgram-selebgram dari 

link yang dibagikan kemudia dari link itu saya cek 

barangnya.  

k. Bagaimana pengalaman saudara/saudari dalam 

berbelanja di shopee? 



    
 

 
 

Jawaban: Kalau pengalaman biasa itu ada gratis 3.3 

atau 12.12 kalau tanggal begitu biasanya lama 

pengirimannya jadi saya lebih menghindari tanggal-

tanggal seperti itu. 

l. Bagaimana menurut saudara/saudari apakah dalam 

berbelanja online di shopee mampu menghemat waktu 

dan biaya? 

Jawaban: Iya mampu menghemat waktu karena kita 

tidak perlu lagi datang langsung ke toko untuk membeli 

barang yang dibutuhkan, serta menghemat biaya karena 

terkadang harga di toko offline lebih mahal daripada di 

shopee dan terdapat pula gratis ongkir dan promo-

promo yang tersedia setiap bulannya. 

m. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dari diri 

saudara/saudari sehingga memutuskan untuk berbelanja 

di shopee? 

Jawaban: Faktor pendukungnya yaitu karena lebih 

sering di rumah dan saya orangya tidak suka 

bersosialisasi jadi lebih suka belanja online, dan faktor 

penghambatnya karena terkadang tidak ada kuota 

internet. 



    
 

 
 

n. Berdasarkan pengalaman saudara/saudari apa  

kelebihan dan kekurangan yang saudara/saudari 

rasakan selama berbelanja online di shopee? 

Jawaban: Kelebihannya yaitu kalau belanja bukan di 

situs 1.1 atau 12.12 lebih cepat datang barangnya, 

kekurangannya yaitu kalau belanja barang yang diskon 

pasti lama datang barangnya. 

 

Narasumber 

Ttd 

 

 

 

(………………….) 

  



    
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Data pribadi 

Nama   : Sabaria 

Nim   : 190303124 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Prodi   : Ekonomi Syariah 

Semester   : 8 

Hari/Tanggal  : Rabu, 17 Mei 2023 

 

2. Pertanyaan 

a. Bagaimana persepsi saudara/saudari mengenai shopee? 

Jawaban: Kalau menurut saya shopee itu salah tempat 

untuk belanja online. 

b. Bagaimana persepsi saudara/saudari mengenai digital 

marketing? 

Jawaban: Digital marketing pasti memudahkan 

sekarang dalam mempromosikan produk karena bisa 

dilakukan dengan menggunakan internet ataupun media 

sosial yang ada. 

c. Bagaimana persepsi saudara/saudari mengenai digital 

marketing shopee? 



    
 

 
 

Jawaban: Digital marketing shopee sekarang ini 

sangat bagus karena pihak shopee menggunakan artis-

artis sebagai teknik pemasarannya melalui media sosia 

sehingga hal tersebut juga menjadi salah satu daya tarik 

konsumen untuk berbelanja di shopee. 

d. Apa yang membuat saudara/saudari tertarik sehingga 

memutuskan untuk berbelanja di shopee?  

Jawaban: Harganya yang murah di shopee dan 

banyaknya gratis ongkir serta promo yang tersedia.  

e. Mengapa saudara/saudari memilih Shopee sebagai 

tempat untuk berbelanja online daripada market belanja 

online yang lain? 

Jawaban: Karena di shopee kita bisa mengecek dulu 

berapa ongkirnya sehingga kita bisa mengetahui dulu 

berapa total dari barang yang akan kita beli mulai dari 

harga barang sampai ongkirya, dan apabila kita 

memiliki voucer gratis ongkir maka kita akan 

mendapatkan potongan ongkir bahkan kadang bisa 

sampai gratis ongkir. 

f. Apakah saudara/saudari pernah terpengaruh dengan 

orang lain sehingga juga ikut berbelanja online di 

shopee? 



    
 

 
 

Jawaban: Iya pernah karena dari teman juga yang 

mengajak untuk mencoba belanja di shopee dan sampai 

sekarang belanja di shopee. 

g. Apakah barang yang saudara/saudari butuhkan semua 

tersedia di shopee dan berapa kali saudara/saudari 

berbelanja di shopee dalam satu bulan? 

Jawaban: Iya semua barang yang saya ingin beli di 

shopee itu tersedia tapi tidak semua kebutuhan saya, 

saya beli di shopee, saya berbelanja di shopee itu 

tergantung kebutuhan saja sehingga tidak setiap bulan 

saya belanja di shopee. 

h. Darimana saudara/saudari mengetahui produk-produk 

di shopee? 

Jawaban: Dari media sosial seperti di Instagram 

biasanya ada iklan barang-barang yang di jual di 

shopee dan biasanya juga dari internet seperti website 

mengenai shopee. 

i. Bagaimana kualitas barang yang saudara/saudari beli di 

shopee apakah sesuai dengan harapan Anda? 

Jawaban: Iya kadang sesuai dan kadang juga tidak 

sesuai, misalnya pakaian di deskripsi di tulis kainnya 

tebal padahal barang yang datang kainnya tidak tebal, 



    
 

 
 

tetapi selama saya berbelanja kebanyakan barangnya 

sesuai dengan harapan. 

j. Bagaimana cara saudara/saudari dalam memilih atau 

menyeleksi barang di shopee sebelum memutuskan 

untuk membelinya? 

Jawaban: Kalau cara memilihnya yaitu pertama 

dengan melihat harganya dan kualitas barangnya 

dengan melihat ulasan dari pembeli sebelumnya, 

kemudia mengecek berapa ongkirnya. 

k. Bagaimana pengalaman saudara/saudari dalam 

berbelanja di shopee? 

Jawaban: Pengalamannya yaitu kadang barangnya 

lama baru sampai dan barangnya sudah mau dipakai. 

l. Bagaimana menurut saudara/saudari apakah dalam 

berbelanja online di shopee mampu menghemat waktu 

dan biaya? 

Jawaban: Iya menghemat waktu karena bisa dilakukan 

di rumah ataupun dimana saja, serta menghemat biasa 

karena biasa harga di shopee lebih murah daripada di 

toko offline. 

m. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dari diri 

saudara/saudari sehingga memutuskan untuk berbelanja 

di shopee? 



    
 

 
 

Jawaban: Faktor pendukungnya yaitu karena harganya 

murah, banyak voucer ongkir, kalau faktor 

penghambatnya yaitu kadang lama baru datang. 

n. Berdasarkan pengalaman saudara/saudari apa  

kelebihan dan kekurangan yang saudara/saudari 

rasakan selama berbelanja online di shopee? 

Jawaban: Kelebihannya itu karena tidak mestiji ke 

tokonya langsung untuk berbelanja, tidak perlu lagi 

keluar rumah untuk berbelanja dan kekurangannya itu 

kadang kalau belanja ada yang tidak sesuai dengan 

harapan. 

 

Narasumber 

Ttd 

 

 

 

(………………….) 

  



    
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Data pribadi 

Nama   : Fina Husriani 

Nim   : 190303112 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Prodi   : Ekonomi Syariah 

Semester   : 8 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 20 Mei 2023 

 

2. Pertanyaan 

a. Bagaimana persepsi saudara/saudari mengenai shopee? 

Jawaban: Shopee adalah sbuah aplikasi belanja yang 

memudahkan konsumen mencari barang yang d 

inginkan. 

b. Bagaimana persepsi saudara/saudari mengenai digital 

marketing? 

Jawaban: Digital marketing adalah bentuk belanja 

online tanpa langsung datang ke toko atau pusat 

perbelanjaan lainnya. 

c. Bagaimana persepsi saudara/saudari mengenai digital 

marketing shopee? 



    
 

 
 

Jawaban: Digital marketing shopee adalah teknik 

untuk mempromosikan suatu barang secara online 

melalui media sosial dan iklan-iklan di televisi dan 

shopee itu tempat  belanja online   yang memudahkan 

kita untuk mencari barang kebutuhan tanpa perlu lagi 

repot-repot keluar mencari barang yang d inginkan. 

d. Apa yang membuat saudara/saudari tertarik sehingga 

memutuskan untuk berbelanja di shopee?  

Jawaban: Saya tertarik belanja online karena selain 

memudahkan saya mencari barang incaran saya, juga 

mempunyai banyak promo seperti gratis online,dll. 

e. Mengapa saudara/saudari memilih Shopee sebagai 

tempat untuk berbelanja online daripada market belanja 

online yang lain? 

Jawaban: Karna aplikasi  shopee mudah digunakan, 

dan juga lebih banyak digunakan oleh orang-orang  

sehingga saya berpikir bahwa aplikasi shopee itu 

dipercayai dan diminati oleh banyak orang sehingga 

saya pun tertarik menggunakannya. 

f. Apakah saudara/saudari pernah terpengaruh dengan 

orang lain sehingga juga ikut berbelanja online di 

shopee? 



    
 

 
 

Jawaban: Iya sangat terpengaruh, saya melihat orang-

orang disekitar saya keseringan belanja di shopee 

ketimbang digital marketing lainnya sehingga saya 

beralih menggunakan shopee. 

g. Apakah barang yang saudara/saudari butuhkan semua 

tersedia di shopee dan berapa kali saudara/saudari 

berbelanja di shopee dalam satu bulan? 

Jawaban: Semua barang yang saya butuhkan tersedia, 

dan saya belanja 1 sampai 3 kali dalam 1 bulan 

h. Darimana saudara/saudari mengetahui produk-produk 

di shopee? 

Jawaban: Dari teman-teman saya yang biasa juga 

berbelanja di shopee, website tentang shopee. 

i. Bagaimana kualitas barang yang saudara/saudari beli di 

shopee apakah sesuai dengan harapan Anda? 

Jawaban: Barang yang saya belanja kadang sesuai 

dengan ekspektasi saya, dan kadang pula tidak sesuai 

dengan ekspektasi saya.  

j. Bagaimana cara saudara/saudari dalam memilih atau 

menyeleksi barang di shopee sebelum memutuskan 

untuk membelinya? 

Jawaban: Saya melihat ulasan-ulasan orang yang 

sudah membeli terkait barang yang akan saya beli. 



    
 

 
 

k. Bagaimana pengalaman saudara/saudari dalam 

berbelanja di shopee? 

Jawaban: Pengalaman saya dalam berbelanja di 

shopee adalah saya bisa membandingkan suatu produk 

yang sama dengan produk yang di jual di market lain 

dengan mudah sebelum memutuskan market mana 

yang akan saya putuskan untuk beli 

l. Bagaimana menurut saudara/saudari apakah dalam 

berbelanja online di shopee mampu menghemat waktu 

dan biaya? 

Jawaban: Belanja online di shopee juga memerlukan 

waktu yang cukup lama karena sebelum memutuskan 

untuk membeli, saya terlebih dahulu mencari barang 

yang sama dengan harga yang lebih murah di toko lain, 

selain itu saya juga membaca ulasan-ulasan terkait 

produk. Namun jika di bandingkan belanja online 

dengan offline, waktu dan biaya yang digunakan lebih 

sdikit jika belanja online. 

m. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dari diri 

saudara/saudari sehingga memutuskan untuk berbelanja 

di shopee? 

Jawaban: Faktor pendukung saya belanja di shopee 

salah satunya yakni saya bisa mencari barang incaran 



    
 

 
 

dengan mudah hanya melalui aplikasi shopee. 

Sedangkan faktor penghambatnya adalah meskipun 

barang yang  akan dibeli harganya murah, namun 

terkadang saya terkendala masalah ongkir yang terlalu 

mahal, yang kadang bisa disebut mahalkan ongkir 

ketimbang barang yang ingin dibeli. 

n. Berdasarkan pengalaman saudara/saudari apa  

kelebihan dan kekurangan yang saudara/saudari 

rasakan selama berbelanja online di shopee? 

Jawaban: Kelebihanya mudah mencari barang hanya 

sekali klik di aplikasi, barang lebih murah 

dibandingkan beli langsung di toko. Kekurangannya 

adalah kadang barang tidak sesuai dengan ekspektasi. 

 

Narasumber 

Ttd 

 

 

(………………….) 

 



    
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Data pribadi 

Nama   : Kurniati 

Nim   : 190303084 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Prodi   : Ekonomi Syariah 

Semester   : 8 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 20 Mei 2023 

2. Pertanyaan 

a. Bagaimana persepsi saudara/saudari mengenai shopee? 

Jawaban: Shoope merupakan situs jual beli yang 

khususnya menyediakan transaksi jual beli 

b. Bagaimana persepsi saudara/saudari mengenai digital 

marketing? 

Jawaban: Suatu kegiatan pemasaran atau promosi 

sebuah brand atau produk menggunakan media digital 

atau internet. 

c. Bagaimana persepsi saudara/saudari mengenai digital 

marketing shopee? 

Jawaban: Program untuk mengembangkan pemasaran 

dengan menggunakan berbagai fitur promosi pada 

aplikasi shopee. 



    
 

 
 

d. Apa yang membuat saudara/saudari tertarik sehingga 

memutuskan untuk berbelanja di shopee? 

Jawaban: . Memudahkan untuk berbelanja dan apa 

yang dibutuhkan semua tersedia.   

e. Mengapa saudara/saudari memilih Shopee sebagai 

tempat untuk berbelanja online daripada market belanja 

online yang lain? 

Jawaban: Karena harga yang murah dibandingkan 

dengan market place yang lainnya. 

f. Apakah saudara/saudari pernah terpengaruh dengan 

orang lain sehingga juga ikut berbelanja online di 

shopee? 

Jawaban: iya pernah karena biasanya teman-teman 

saya ketika telah membeli barang di shopee biasanya 

juga menceritakannya. 

g. Apakah barang yang saudara/saudari butuhkan semua 

tersedia di shopee dan berapa kali saudara/saudari 

berbelanja di shopee dalam satu bulan? 

Jawaban: iya semuanya tersdia di shopee dan biasanya 

sayya berbelanja di shopee bisa sampai 3 kali dalam 

satu bulan. 

h. Darimana saudara/saudari mengetahui produk-produk 

di shopee? 



    
 

 
 

Jawaban: Dari media sosial dan teman-teman saya. 

i. Bagaimana kualitas barang yang saudara/saudari beli di 

shopee apakah sesuai dengan harapan Anda? 

Jawaban: Jawaban: kualitasnya tergantung dari 

harganya. 

j. Bagaimana cara saudara/saudari dalam memilih atau 

menyeleksi barang di shopee sebelum memutuskan 

untuk membelinya? 

Jawaban: caranya dengan melihat keterangan dari 

produk serta hasil dari ulasan para pembeli 

k. Bagaimana pengalaman saudara/saudari dalam 

berbelanja di shopee? 

Jawaban: Pengalaman selama mnggunkan shopee 

yaitu memudahkan untuk berbelanja, menghemat 

waktu, serta tidak menguras banyak tenaga 

l. Bagaimana menurut saudara/saudari apakah dalam 

berbelanja online di shopee mampu menghemat waktu 

dan biaya? 

Jawaban: iya dapat mengehewat waktu karena kita 

tidak perlu lagi keluar rumah cukup hanya dengan 

menggunakan handphone dan internet kita sudah bisa 

berbelanja, dan dapat juga mengehmat biaya karena 



    
 

 
 

kita tidak perlu mengeluarkan lagi biaya transportasi 

yang begitu besar untuk pergi di toko offline. 

m. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dari diri 

saudara/saudari sehingga memutuskan untuk berbelanja 

di shopee? 

Jawaban: Faktor pendukungnya yaitu banyak promo, 

gratis ongkir, cakupan yang luas, proses transaksi yang 

luas, melahirkan banyaknya online shop dan faktor 

penghambatnya yaitu ekspetasi kadang tidak sesuai 

dengan keinginan 

n. Berdasarkan pengalaman saudara/saudari apa  

kelebihan dan kekurangan yang saudara/saudari 

rasakan selama berbelanja online di shopee? 

Jawaban: Kelebihannya yaitu pembayaranya bisa 

COD, Jaminan harga termurah serta gratis ongkir 

kirim, sedangkan  Kekurangannya yaitu kuota gratis 

ongkir kirim terbatas. 

Narasumber 

Ttd 

 

 

 

(………………….) 



    
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Data pribadi 

Nama   : Sunarti 

Nim   : 190303031 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Prodi   : Ekonomi Syariah 

Semester   : 8 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 20 Mei 2023 

 

2. Pertanyaan 

a. Bagaimana persepsi saudara/saudari mengenai shopee? 

Jawaban: Shopee merupakan salah satu tempat untuk 

belanja online. 

b. Bagaimana persepsi saudara/saudari mengenai digital 

marketing? 

Jawaban: Menurut saya digital marketing ini sanagat 

bagus dan memudahkan, baik dalam menjalankan 

bisnis ataupun berbelanja karna dapat diakses dimana 

saja dan kapan saja. 

c. Bagaimana persepsi saudara/saudari mengenai digital 

marketing shopee? 



    
 

 
 

Jawaban: Menurut saya digital marketing shopee 

adalah salah satu teknik yang dilakukan dengan 

memperkenal produk-produk melalui internet dan itu 

sangat bagus karena dapat mempermudah 

konsumennya dalam berbelanja. 

d. Apa yang membuat saudara/saudari tertarik sehingga 

memutuskan untuk berbelanja di shopee?  

Jawaban: Saya tertarik untuk menggunakan shopee 

karena banyak gratis ongkirnya dan barang yang di cari 

mudah untuk di dapatkan. 

e. Mengapa saudara/saudari memilih Shopee sebagai 

tempat untuk berbelanja online daripada market belanja 

online yang lain? 

Jawaban: karena di shopee lebih banyak gratis 

ongkirnya dan banyak promo-promo yang di tawarkan 

f. Apakah saudara/saudari pernah terpengaruh dengan 

orang lain sehingga juga ikut berbelanja online di 

shopee? 

Jawaban: iya pernah karena biasa saya juga bertany 

kepada teman saya ketika mereka baru saja membeli 

misalnya itu pakaian ataupun sepatu. 



    
 

 
 

g. Apakah barang yang saudara/saudari butuhkan semua 

tersedia di shopee dan berapa kali saudara/saudari 

berbelanja di shopee dalam satu bulan? 

Jawaban:  

h. Darimana saudara/saudari mengetahui produk-produk 

di shopee? 

Jawaban: Dari media sosial saya seperti instagram dan 

facebook dan biasa juga saya melihat iklan di televise 

dan biasa juga melihatnya dari website yang 

mempromosikan shopee. 

i. Bagaimana kualitas barang yang saudara/saudari beli di 

shopee apakah sesuai dengan harapan Anda? 

Jawaban: Iya barang yang beli di shopee sesuai 

dengan harapan dan kadang saya berbelanja di shopee 

bisa 1 atau 2 kali dalam satu bulan tergantung 

kebutuhan. 

j. Bagaimana cara saudara/saudari dalam memilih atau 

menyeleksi barang di shopee sebelum memutuskan 

untuk membelinya? 

Jawaban: Dengan cara melihat deskripsi produk yang 

akan di beli dan melihat ulasan penilaian dari pembeli 

sebelumnya. 



    
 

 
 

k. Bagaimana pengalaman saudara/saudari dalam 

berbelanja di shopee? 

Jawaban: Pengalaman saya berbelanja di shopee 

sejauh ini masih bagus karena belum ada barang yang 

saya pesan dan tidak sesuai dengan harapan saya 

l. Bagaimana menurut saudara/saudari apakah dalam 

berbelanja online di shopee mampu menghemat waktu 

dan biaya? 

Jawaban: Menurut saya dapat menghemat waktu 

karena kita bisa berbelaja walaupun sedang di rumah 

dan menghemat biaya juga karena barangnya murah-

murah. 

m. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dari diri 

saudara/saudari sehingga memutuskan untuk berbelanja 

di shopee? 

Jawaban: Faktor pendukungnya yaitu bisa COD, 

banyak promo setiap bulan, terdapat gratis ongkir,  

sedangkan faktor penghambat yaitu jaringan kadang 

tidak memadai. 

n. Berdasarkan pengalaman saudara/saudari apa  

kelebihan dan kekurangan yang saudara/saudari 

rasakan selama berbelanja online di shopee? 



    
 

 
 

Jawaban: Kelebihannya yaitu harga yang lebih murah 

dan banyak gratis ongkir, sedangkan kelemahannya 

yaitu kadang pengirimannya terlambat. 

 

Narasumber 

Ttd 

 

 

 

(………………….) 

 

  



    
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Data pribadi 

Nama   : Sukmawati 

Nim   : 190303063 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Prodi   : Ekonomi Syariah 

Semester   : 8 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 20 Mei 2023 

 

2. Pertanyaan 

a. Bagaimana persepsi saudara/saudari mengenai shopee? 

Jawaban:  Menurut saya dengan adanya shopee 

memudahkan saya untuk berbelanja karena  saya 

cenderung malas keluar untuk belanja dan dengan 

adanya shopee saya merasa mudah berbelanja berbagai 

macam produk terutama untuk fashion dan keperluan 

sehari’ sperti skincare dkk 

b. Bagaimana persepsi saudara/saudari mengenai digital 

marketing? 

Jawaban; Dengan adanya digital marketing 

memudahkan pelaku usaha untuk mengembangkan 

usahnya ke seluruh wilayah 



    
 

 
 

c. Bagaimana persepsi saudara/saudari mengenai digital 

marketing shopee? 

Jawaban : Dengan adanya shopee memudahkan untuk 

berbelanja dari keperluan sehari-hari, fashion, 

elktronik, dan lain-lain dengan berbagai macam pilihan  

d. Apa yang membuat saudara/saudari tertarik sehingga 

memutuskan untuk berbelanja di shopee?  

Jawaban : Karena barang’ yg menarik dengan harga 

yang tidak terlalu tinggi, barang yang di perjual belikan 

tidak ada di daerah saya 

e. Mengapa saudara/saudari memilih Shopee sebagai 

tempat untuk berbelanja online daripada market belanja 

online yang lain? 

Jawaban: Karena shopee ongkirnya lebih kecil 

dibanding market belanja online lainnya, shopee juga 

cenderung memiliki promo yang lebih bagus di 

banding yang lain. 

f. Apakah saudara/saudari pernah terpengaruh dengan 

orang lain sehingga juga ikut berbelanja online di 

shopee? 

Jawaban : Tentu saja saya terpengaruh dengan teman’ 

saya yang lebih dahulu menggunakan shopee 



    
 

 
 

g. Apakah barang yang saudara/saudari butuhkan semua 

tersedia di shopee dan berapa kali saudara/saudari 

berbelanja di shopee dalam satu bulan? 

Jawaban; Selama saya berbelanja di shopee barang 

yang saya butuhkan selalu tersedia dan saya berbelanja 

di shopee kadang 3 kali dalam sebulan/ 3 kali dalam 2 

bulan 

h. Darimana saudara/saudari mengetahui produk-produk 

di shopee? 

Jawaban: Dari instagram dan teman-teman saya. 

i. Bagaimana kualitas barang yang saudara/saudari beli di 

shopee apakah sesuai dengan harapan Anda? 

Jawaban: Selama saya berbelanja di shopee barang 

yang dipesan selalu sesuai yang saya harapkan 

j. Bagaimana cara saudara/saudari dalam memilih atau 

menyeleksi barang di shopee sebelum memutuskan 

untuk membelinya? 

Jawaban: Tentu saja saya melihat review dari orang 

lain, kemudian melihat rate atau bintang jika 4,8 tentu 

saja saya membelinya jika sesuai , dan saya juga 

melihat ulasan dari pelanggan lain. 

k. Bagaimana pengalaman saudara/saudari dalam 

berbelanja di shopee? 



    
 

 
 

Jawaban; Lumayan baik, karena terkadang dalam 

pengiriman barang kadang’ tepat waktu kadang juga 

melewati tanggal pengiriman yang tertera 

l. Bagaimana menurut saudara/saudari apakah dalam 

berbelanja online di shopee mampu menghemat waktu 

dan biaya? 

Jawaban: Lumayan menghemat waktu dan biaya 

karena bisa dilakukan dimana saja dan harganya itu 

kadang lebih murah di shopee daripada di toko offline 

dan banyak voucer-voucer dan gratis ongkir yang ada. 

m. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dari diri 

saudara/saudari sehingga memutuskan untuk berbelanja 

di shopee? 

Jawaban: Faktor pendukung saya belanja yaitu karena 

saya teralu malas belanja di toko, barang yang di 

inginkan kadang tidak dijual di toko, dan faktor 

penghambatnya yaitu kadang ongkirnya terlalu mahal 

dibandingkan dengan harga barang yang jual. 

n. Berdasarkan pengalaman saudara/saudari apa  

kelebihan dan kekurangan yang saudara/saudari 

rasakan selama berbelanja online di shopee? 



    
 

 
 

Jawaban ; Kelebihan yaitu harga barang murah tapi 

kualitasnya bagus, selalu ada promo barang bagus dan 

kekurangannya yaitu kadang pengirimannya lama. 

Narasumber 

Ttd 

 

 

 

(………………….) 

 

  



    
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Data pribadi 

Nama   : Ernawati 

Nim   : 210303010 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Prodi   : Ekonomi Syariah  

Semester   : 4 

Hari/Tanggal  : Senin, 22 Mei 2023 

2. Pertanyaan 

a. Bagaimana persepsi saudara/saudari mengenai shopee? 

Jawaban: Persepsi saya mengenai shopee adalah 

tempat dimana kita bisa berbelanja atau menjual secara 

online. 

b. Bagaimana persepsi saudara/saudari mengenai digital 

marketing? 

Jawaban: Digital marketing yaitu mempromosikan 

produk atau merek yang kita punya dengan media 

digital atau internet agar bisa menarik perhatian 

konsumen. 

c. Bagaimana persepsi saudara/saudari mengenai digital 

marketing shopee? 

Jawaban: Digital marketing shopee adalah sebuah 

fitur dimana penjual bisa mempromosikan produknya 

elalui facebook, instagram dan iklan-iklan melalui 



    
 

 
 

televisi agar bisa menarik perhatian konsumen untuk 

berbelanja di platformnya. 

d. Apa yang membuat saudara/saudari tertarik sehingga 

memutuskan untuk berbelanja di shopee?  

Jawaban: Setiap bulannya ada diskon dan mudah 

untuk di akses. 

e. Mengapa saudara/saudari memilih Shopee sebagai 

tempat untuk berbelanja online daripada market belanja 

online yang lain? 

Jawaban: Karena banyak toko yang memberikan 

ongkir gratis dan banyak diskon.  

f. Apakah saudara/saudari pernah terpengaruh dengan 

orang lain sehingga juga ikut berbelanja online di 

shopee? 

Jawaban: Iya terpengaruh dari teman misalnya ketika 

mencerikan ketika baru-baru sudah membeli barang di 

shopee. 

g. Apakah barang yang saudara/saudari butuhkan semua 

tersedia di shopee dan berapa kali saudara/saudari 

berbelanja di shopee dalam satu bulan? 

Jawaban: Iya, barang yang saya butuhkan terdapat di 

shopee dan biasanya saya berbelanja di shopee 

tergantung dari budget yang saya punya. 



    
 

 
 

h. Darimana saudara/saudari mengetahui produk-produk 

di shopee? 

Jawaban: Biasanya saya melihat iklannya di televisi 

dan biasa juga di instagram saya. 

i. Bagaimana kualitas barang yang saudara/saudari beli di 

shopee apakah sesuai dengan harapan Anda? 

Jawaban: Iya, sesuai dengan harapan  

j. Bagaimana cara saudara/saudari dalam memilih atau 

menyeleksi barang di shopee sebelum memutuskan 

untuk membelinya? 

Jawaban: Dengan melihat review-review dari pembeli 

sebelumnya. 

k. Bagaimana pengalaman saudara/saudari dalam 

berbelanja di shopee? 

Jawaban: Baik karena selalu sesuai ekspektasi saya.  

l. Bagaimana menurut saudara/saudari apakah dalam 

berbelanja online di shopee mampu menghemat waktu 

dan biaya? 

Jawaban: Iya, sangat menghemat waktu dan biaya 

karena kita tinggal memesan kemudian menunggu 

barang yang kita pesan. 



    
 

 
 

m. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dari diri 

saudara/saudari sehingga memutuskan untuk berbelanja 

di shopee? 

Jawaban: Faktor pendukungnya terdapat banyak 

pilihan produk, menghemat waktu, dapat dilakukan 

dimana saja, saja serta banyak pilihan sistem 

pembayarannya seperti bisa COD mapun dibayar 

langsung dengan cara mentransfernya, dan faktor 

penghambatnya yaitu biasanya karena terkendala 

jaringan. 

n. Berdasarkan pengalaman saudara/saudari apa  

kelebihan dan kekurangan yang saudara/saudari 

rasakan selama berbelanja online di shopee? 

Jawaban: Kelebihan: Terdapat banyak pilihan produk, 

dan diskon tiap bulannya, Kekurangannya yaitu 

terkadang waktu pengirimannya lambat. 

Narasumber 

Ttd 

 

 

(………………….) 

 

  



    
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Data pribadi 

Nama   : Nur Ayani Fardana 

Nim   : 210303013 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Prodi   : Ekonomi Syariah 

Semester   : 4 

Hari/Tanggal  : Senin, 22 Mei 2023 

 

2. Pertanyaan 

a. Bagaimana persepsi saudara/saudari mengenai shopee? 

Jawaban: Shopee merupak suatu aplikasi tempat untuk 

melakukan belanja secara online. 

b. Bagaimana persepsi saudara/saudari mengenai digital 

marketing? 

Jawaban: Digital marketing yaitu sebuah cara yang 

dilakukan untuk mempromosikan suatu produk. 

c. Bagaimana persepsi saudara/saudari mengenai digital 

marketing shopee? 

Jawaban: Digital marketing shopee adalah suatu cara 

yang dilakukan untuk mempromosikan suatu produk 

dari shopee itu sendiri dan salah satu teknik marketing 



    
 

 
 

yang dilakukan oleh shopee yaitu dengan 

memanfaatkan media sosial misalnya facebook, 

instgram ataupun televisi sebagai tempat untuk 

mempromosikan produknya. 

d. Apa yang membuat saudara/saudari tertarik sehingga 

memutuskan untuk berbelanja di shopee?  

Jawaban: Karena banyaknya promo yang terdapat di 

shopee dan tersedia juga gratis ongkir. 

e. Mengapa saudara/saudari memilih Shopee sebagai 

tempat untuk berbelanja online daripada market belanja 

online yang lain? 

Jawaban: Karena menurut saya shopee itu sendiri 

merupakan salah satu aplikasi yang paling terkenal dan 

memiliki banyak peminat sehingga itu juga yang 

membuat saya memilih shopee sebagai tempat untuk 

berbelanja online. 

f. Apakah saudara/saudari pernah terpengaruh dengan 

orang lain sehingga juga ikut berbelanja online di 

shopee? 

Jawaban: Iya pernah, apalagi ketika kita sedang 

kumpul dengan teman-teman dan membahas soal 

barang yang di beli shopee kadang dari situ kita 

terpengaruh. 



    
 

 
 

g. Apakah barang yang saudara/saudari butuhkan semua 

tersedia di shopee dan berapa kali saudara/saudari 

berbelanja di shopee dalam satu bulan? 

Jawaban: Iya selama saya berbelanja semua barang 

yang ingin saya beli tersedia, dan kadang saya 

berbelanja di shopee bisa 1 sampai 3 kali dalam satu 

bulan dan tergantung juga dari kebutuhan dan uang 

yang dimiliki. 

h. Darimana saudara/saudari mengetahui produk-produk 

di shopee? 

Jawaban: Dari iklan-iklan yang ada di instagram, 

televisi dan kadang juga dari teman-teman. 

i. Bagaimana kualitas barang yang saudara/saudari beli di 

shopee apakah sesuai dengan harapan Anda? 

Jawaban: Iya barang yang saya beli Alhamdulillah 

selalu sesuai dengan harapan saya. 

j. Bagaimana cara saudara/saudari dalam memilih atau 

menyeleksi barang di shopee sebelum memutuskan 

untuk membelinya? 

Jawaban: Cara yang saya lakukan yaitu dengan 

melihat harga dari barangnya, melihat rating dari 

tokonya, dan melihat ulasan dari pembeli sebelumnya. 



    
 

 
 

k. Bagaimana pengalaman saudara/saudari dalam 

berbelanja di shopee? 

Jawaban: Pengalamannya yaitu bebas memlilih 

barang yang kita inginkan tanpa harus malu-malu, tidak 

seperti ketika kita berbelanja secara langsung kadang 

kita tidak bisa leluasa memilih karena tidak semua 

penjual itu sikapnya ramah. 

l. Bagaimana menurut saudara/saudari apakah dalam 

berbelanja online di shopee mampu menghemat waktu 

dan biaya? 

Jawaban: Iya menghemat waktu karena bisa 

berbelanja tanpa harus keluar rumah, dan menghemat 

biaya juga karena harga di shopee kadang lebih murah 

dari pada beli langsung di toko. 

m. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dari diri 

saudara/saudari sehingga memutuskan untuk berbelanja 

di shopee? 

Jawaban:  Faktor Pendukungnya yaitu banyaknya 

promo-promo setiap bulan, terdapat voucer gratis 

ongkir, harganya murah, dan faktor penghambatnya 

yaitu kadang waktu pengirimannya tidak sesuai dan 

terkadang ada juga tokoh yang tidak bisa COD, biasa 



    
 

 
 

juga ada barang dibeli tapi tidak sesuai dengan 

deskripsinya. 

n. Berdasarkan pengalaman saudara/saudari apa  

kelebihan dan kekurangan yang saudara/saudari 

rasakan selama berbelanja online di shopee? 

Jawaban: Kelebihannya yaitu menghemat waktu dan 

biaya, dan kekurangannya yaitu masih banyak toko 

yang kurang amanah dalam menjual produknya. 

 

Narasumber 

Ttd 

 

 

(………………….) 

 

  



    
 

 
 

Lampiran 4 

LEMBAR OBSERVASI 

PERSEPSI MAHASISWA EKONOMI SYARIAH IAI 

MUHAMMADIYAH SINJAI MENGENAI DIGITAL 

MARKETING SHOPEE 

 

No. Aspek yang diobservasi 
Keterangan 

Ya Tidak 

1. 

Mahasiswa senang berbelanja di 

shopee    

2. 

Rata-rata kualitas barang yang di 

beli di shopee sesuai dengan 

harapan mahasiswa/pembeli    

3. 

Mahasiswa memilih barang 

dengan melihat ulasan dari 

pembeli sebelumnya    

4. 

Mahasiswa tertarik dengan promo 

dan gratis ongkir yang terdapat di 

shopee    

5. 

Mahasiswa berbelanja di shopee 

karena dapat dilakukan dimana 

saja     

6. 

Berbelanja di shopee bisa 

menghemat waktu dan biaya 

mahasiswa/pembeli    

7. 

Mahasiswa ikut be rbelanja di 

shopee karena terpengaruh dengan 

teman atau lingkungan sekitar    

8. 

Mahasiswa suka dengan digital 

marketing dari shopee karena    



    
 

 
 

mudah untuk dijangkau 

9. 

Terdapat mahasiswa yang 

mengeluh dalam berbelanja di 

shopee karena biasa pengiriman 

barangnya lama atau tidak sesuai 

dengan waktu yang sudah 

ditetapkan    

10. 

Terdapat toko yang kurang 

amanah di shopee   

11. 

Mahasiswa senang berberlanja di 

shopee karena bisa COD (Bayar 

ditempat)   

 

  



    
 

 
 

Lampiran 5 

  



    
 

 
 

  



    
 

 
 

Lampiran 6 

  



    
 

 
 

Lampiran 7 

 



    
 

 
 



    
 

 
 

Lampiran 8 

  



    
 

 
 

Lampiran 9 

  



    
 

 
 

Lampiran 10 

DOKUMENTASI 

(Wawancara dengan mahasiswa ekonomi syariah) 
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